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Nur Hikam 

NIM. 2017401042 

ABSTRAK 

Keberhasilan program pendidikan melalui proses belajar mengajar sangat 

dipengaruhi oleh banyak faktor, salah satu di antaranya adalah sarana dan 

prasarana pendidikan yang memadai, disertai pemanfaatan dan pengelolaan secara 

optimal. Sarana dan prasarana yang menunjang seharusnya akan mengantarkan 

kepada prestasi siswa. Akan tetapi banyaknya sarana dan prasarana yang tersedia 

tidak akan berpengaruh kepada prestasi siswa jika pengelolaannya buruk. 

Implementasi kurikulum merdeka termasuk mencakup kegiatan manajemen 

pendidikan. MI Al Fatah Purwodadi merupakan madrasah dengan sarana dan 

prasarana yang memerlukan tambahan sarana dan prasarana yang lebih memadai. 

Dengan terbatasnya sarana dan prasarana yang ada, Mi Al Fatah Purwodadi dapat 

melaksanakan kurikulum merdeka. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui 

bagaimana manajemen sarana dan prasarana pendidikan dalam meningkatkan 

pembelajaran kurikulum merdeka di MI Al Fatah Purwodadi. 

Jenis penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian lapangan dengan 

metode deskriptif kualitatif. Sedangkan metode pengumpulan data menggunakan 

observasi, wawancara, dokumentasi. Kemudian data yang diperoleh dianalisis 

dengan teknik reduksi data, penyajian data, verifikasi dan penarikan kesimpulan. 

Adapun subyek penelitian adalah kepala sekolah, bendahara, guru kelas dan 

siswa. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kegiatan manajemen sarana dan 

prasarana di MI Al Fatah Purwodadi telah dilaksanakan dengan baik sehingga 

proses pembelajaran kurikulum merdeka dapat dilakukan. MI Al Fatah Purwodadi 

telah melaksanakan kegiatan dalam perencanaan, pengadaan, pengaturan, 

penyimpanan dan penggunaan sarana dan prasarana sesuai dengan teori 

manajemen. Beberapa kekurangan yang belum dilaksanakan di antaranya adalah 

belum adanya kegiatan inventarisasi barang. Hal ini membuat pengecekan barang 

kurang optimal. Akan tetapi hal tersebut tidak mengganggu proses pembelajaran 

secara signifikan karena siswa tetap dapat belajar dengan lancar. 

 

Kata Kunci:  Manajemen sarana dan prasarana, kurikulum merdeka 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

vi 
 

MANAGEMENT OF FACILITIES AND MEANS IN IMPROVING 

“KURIKULUM MERDEKA” LEARNING AT   MI AL FATAH 

PURWODADI 

Nur Hikam 

NIM. 2017401042 

ABSTRACT 

The success of educational programs through the teaching and learning 

process is greatly influenced by many factors, one of which is adequate 

educational facilities and infrastructure, accompanied by optimal use and 

management. Supporting facilities and infrastructure should lead to student 

achievement. However, the large number of facilities and infrastructure available 

will not affect student achievement if the management is poor. Implementation of 

the independent curriculum includes education management activities. MI Al 

Fatah is a madrasah with facilities and infrastructure that require additional, 

more adequate facilities and infrastructure. With limited existing facilities and 

infrastructure, Mi Al Fatah Purwodadi can implement an independent 

curriculum. The aim of this research is to find out how the management of 

educational facilities and infrastructure improves independent curriculum 

learning at MI Al Fatah Purwodadi. 

The type of research used is field research with qualitative descriptive 

methods. Meanwhile, data collection methods use observation, interviews, 

documentation. Then the data obtained was analyzed using data reduction 

techniques, data presentation, verification and drawing conclusions. The research 

subjects were the principal, treasurer, class teacher and students. 

The results of the research show that facilities and infrastructure 

management activities at MI Al Fatah Purwodadi have been carried out well so 

that the independent curriculum learning process can be carried out. MI Al Fatah 

Purwodadi has carried out activities in planning, procurement, arrangement, 

storage and use of facilities and infrastructure in accordance with management 

theory. Some shortcomings that have not been implemented include the absence of 

goods inventory activities. This makes checking goods less than optimal. 

However, this does not significantly disrupt the learning process because students 

can still learn smoothly. 

Keywords: facilities and infrastructure managemen, independent curriculum 
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MOTTO 

 
لَا  تنَاَلُ  اْلعِلْمَ   إِلاَّ  بِسِتَّةٍ      سَأنُْبِيْكَ عَنْ مَجْمُوْعِهَا ببَِ يَانٍ اَلا    

 ذكَاَءٍ وَحِرْصٍ وَاصْطِباَرٍ وَبُ لْغَةٍ      وَإِرْشَادِ أُسْتَاذٍ وَطُوْلِ زَمَانٍ 
 

"Ingatlah! Engkau tidak akan mendapatkan ilmu kecuali dengan memenuhi 6 

syarat. Saya akan beritahukan keseluruhannya secara rinci. Yaitu: 

Kecerdasan,  kemauan/semangat (rakus akan ilmu),  sabar,  biaya/bekal 

(pengorbanan materi/ waktu), petunjuk (bimbingan) guru dan dalam tempo waktu 

yang lama." 
Ta’limul Muta’allim1 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
1 Burhanul Islam Al-Zarnuji.2021. Ta'limul Muta'allim Tariq Al-Ta'allum ( Yogyakarta: 

Tirta Buana Merdia) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 

ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat bangsa dan negara. 

Pendidikan nasional adalah pendidikan yang berdasarkan Pancasila dan 

Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 yang 

berakar pada nilai-nilai agama, kebudayaan nasional Indonesia dan tanggap 

terhadap tuntutan perubahan zaman.
2
 

Manajemen merupakan proses pendayagunaan semua sumber daya 

dalam rangka mencapai sebuah tujuan yang ditetapkan. Pendayagunaan 

yang melalui proses perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan 

pengawasan disebut manajemen. Keberadaan sarana mutlak dibutuhkan 

dalam suatu proses pendidikan. Sehingga masuk ke dalam komponen-

komponen yang harus dipenuhi dalam melaksanakan proses pendidikan. 

Tanpa sarana pendidikan proses pendidikan akan mengalami kesulitan yang 

sangat serius, bahkan bisa menggagalkan dalam suatu pendidikan. Sarana 

pendidikan merupakan peralatan atau perlengkapan yang secara langsung 

digunakan dalam proses suatu pembelajaran, seperti gedung, ruang kelas, 

serta media pengajaran. Adapun prasarana pendidikan merupakan fasilitas 

yang secara tidak langsung menunjang proses jalannya pengajaran, seperti 

halaman, taman sekolah, dan jalan menuju ke sekolah.
3
 

Semua warga negara mempunyai hak yang sama atas pendidikan 

yang bermutu.
4
 Untuk mencapai pendidikan yang berkualitas diperlukan 

                                                           
2 Undang-Undang No 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional.     
3 Qomar Mujamil, Manajemen Pendidikan Islam, (Jakarta: Erlangga, 2007), h.170-171 
4 Sofia Sebayang dan Tiur Rajagukguk, Pengaruh Pendidikan, Pelatihan dan Motivasi 

Kerja Terhadap Kinerja Guru di SD dan Smp Swasta Budi Murni 3 Medan, Jurnal Ilmu 

Manajemen methonomix, Vol. 2, No. 2, tahun 2019-2020, hlm. 106-107. 
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sistem dan program pendidikan yang inovatif.  Berdasarkan undang-

undang Nomor 20 Tahun 2003, Pasal 1 Nomor 19 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional disebutkan bahwa kurikulum adalah kumpulan 

rencana dan peraturan tentang tujuan, isi dan materi pendidikan serta 

metode yang menjadi pedoman bagi terselanggaranya pendidikan dari 

proses edukasi yang dilakukan untuk mencapai tujuan pendidikan 

tertentu.
5
 

Kurikulum merdeka merupakan langkah besar pemerintah untuk 

meningkatkan kualitas pendidikan Indonesia. Program baru ini 

dilaksanakan melalui pembelajaran yang memerdekakan dan tidak 

menuntut siswa untuk menguasai ilmu pengetahuan namun membantu 

siswa menyelesaikan penilaian, tujuan dan proses pembelajaran untuk 

mengembangkan keterampilan yang ada. 

Program kurikulum merdeka tentunya memerlukan persiapan dalam 

segala aspek untuk menunjang keberhasilan kurikulum ini. Keberhasilan 

program ditunjukkan dalam proses pembelajaran yang berkesinambungan, 

bagaimana pengelola sekolah dapat mengelola sarana dan prasarana 

dengan maju sehingga kegiatan pembelajaran terlaksana  dan dapat maju 

sampai pada tujuan pendidikan yang dikehendaki. 

Pasal 1 UU No.20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 

menetapkan bahwa pembelajaran adalah  proses interaksi antara murid dan 

pendidik serta sumber belajar dalam  tempat pembelajaran.
6
 Prasarana 

pendidikan merupakan sumber daya penting yang mendukung 

terlaksananya program belajar mengajar yang efektif di sekolah. Program 

pendidikan yang berhasil di sekolah sangat berkaitan dengan kondisi 

sarana fisik dan prasarana pendidikan yang dimiliki sekolah serta 

pentingnya manajemen secara keseluruhan. 

Pemerintah berupaya mencapai dan mengatur pengelolaan lembaga 

dan prasarana pendidikan yang sehat melalui Peraturan Pemerintah Nomor 

                                                           
5 Undang-Undang No 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional 
6 Haryanto Al-Fandi, Desain Pembelajaran yang Demokratis & Humanis, (Yogyakarta : 

Aruzz Media,2011), hlm. 242. 
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19 Tahun 2005, Nomor 32 Tahun 2013 Tentang Standar Nasional 

Pendidikan dan Nomor 24 Tahun 2007 Tentang Standar Pendidikan dan 

Sarana  Sekolah. Dalam Bab VII Pasal 42 PP 32/2013 dapat disimpulkan 

bahwa setiap lembaga pendidikan wajib mempunyai fasilitas berupa meja, 

kursi, alat peraga, bahan ajar seperti buku dan bahan pembelajaran lainnya, 

bahan habis pakai, dan penunjang ketertiban dan proses pembelajaran  

berkelanjutan. Setiap satuan pendidikan harus mempunyai prasarana yang 

meliputi ruang kelas, ruang administrasi, ruang perpustakaan, ruang baca, 

ruang pelatihan, ruang laboratorium, ruang bengkel, ruang kegiatan 

pembuatan barang/produksi,  arena istirahat dan kantin, instalasi listrik dan 

pelayanan, lapangan olahraga, masjid, tempat bermain, tempat kreatifitas 

dan ruang tambahan lainnya yang menciptakan lingkungan belajar  yang 

tertib dan berkelanjutan. 

 Sekolah dengan hasil yang unggul biasanya mempunyai 

infrastruktur yang memadai dan dapat dimanfaatkan secara bijaksana. 

Bahkan di zaman yang serba maju saat ini, infrastruktur masih bisa 

dikelola melalui teknologi dan sudah digelontorkan di era program 

mandiri.  Saat ini terdapat sejumlah aplikasi yang dapat membantu dalam 

pengelolaan sarana dan prasarana pendidikan. Namun kemajuan tersebut 

justru menambah dampak pengelolaan sarana dan prasarana pendidikan 

jika sistem dan prosedur pengelolaannya tidak jelas atau tidak dapat 

dipahami oleh operator.  Oleh karena itu, sosialisasi teknologi di sekolah 

diperlukan untuk mendukung peningkatan pengelolaan sarana dan 

prasarana pendidikan. 

Sarana dan prasarana sekolah yang ada harus dimanfaatkan dan  

dikelola untuk proses pembelajaran di sekolah. Pengelolaan dilakukan 

untuk memastikan sarana dan prasarana tersebut digunakan secara efektif 

dan efisien. Pengelolaan gedung dan prasarana merupakan fungsi yang 

sangat penting di sekolah karena sangat menunjang keberhasilan 

pembelajaran di sekolah. Sarana dan prasarana pendidikan merupakan hal 

penting dalam bidang pendidikan dan merupakan salah satu dari delapan 
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standar nasional pendidikan. Pentingnya prasarana pendidikan menjadi 

penting, setiap lembaga pendidikan berlomba-lomba memenuhi standar 

sarana dan prasarana pendidikan yang meningkatkan mutu proses 

pembelajaran. Selain itu, peningkatan infrastruktur pendidikan juga 

penting sebagai salah satu daya tarik calon peserta didik. 

Ketersediaan sarana dan prasarana dalam pendidikan begitu berperan 

dalam keberhasilan kurikulum merdeka yang dijalankan. Hal ini seperti 

temuan dalam penelitian di SMP Al-Izzah Batu, Jawa Timur yang 

menunjukkan bahwa sarana dan prasarana yang baik akan menentukan 

teknis pelaksanaan kurikulum merdeka. Aspek tersebut seperti pada 

efisiensi sarana dan prasarana yang memadai dalam meningkatkan kualitas 

pembelajaran di kelas atau luar kelas, minimnya hambatan dan lebih 

kepada tantangan karena pelaksanaan kurikulum merdeka merupakan hal 

yang baru.
7
 

Pentingnya kelengkapan sarana dan prasara dalam pelaksanaan 

kurikulum merdeka juga dicerminkan dalam pelaksanaan pendidikan di 

SMA Avicenna Jagakarsa yang menjadi salah satu Sekolah Penggerak . 
8
 

Sekolah Avicenna mempunyai lingkungan belajar yang nyaman, aman, 

sehat, rapi dan indah. Diantara nya adalah adanya arena bermain, uks, 

perpustakaan, kantik, aula, laboratorium sains dan komputer yang update 

dan ruang kelas yang baik. Kelengkapan sarana prasarana  memberikan 

pengaruh yang positif dalam pelaksanaan kurikulum merdeka yang baik 

dan unggul. 

Sekolah penggerak yang ada di kabupaten Banyumas adalah SMP N 

1 Purwokerto dan SMP N 8 Purwokerto. Hal ini telah dilaksanakan sejak 

tahun 2022 sesuai dengan Keputusan Dirjen Pendidikan Anak Usia Dini, 

Pendidikan Dasar, dan Pendidikan Menengah Nomor : 

                                                           
7 Fathallah dan Marno. Manajemen Sarana Prasarana dalam Implementasi Kurikulum 

Merdeka di Al-Izzah Leadership School Batu, Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar Volume 08 Nomor 

03, Desember 2023, hal. 5130. 
8Https://jagakarsa.sekolah-avicenna.sch.id/sekolah-penggerak-implementasi-kurikulum-

merdeka-belajar/ 
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7883/C/HAK.03.01/2022. Kedua sekolah ini melaksanakan kegiatan 

belajar kurikulum merdeka dengan baik. Keadaan sarana dan prasarana 

yang lengkap mendukung penetapan sekolah menjadi sekolah penggerak 

yang berfungsi memotivasi dan contoh bagi sekolah lain untuk 

menerapkan kurikulum merdeka. SMP N 1 Purwokerto memiliki fasilitas 

perpustakaan yang baik dan laboratorium komputer yang siap digunakan 

sebagai sarana pembelajaran siswa secara digital.
9
 Sedangkan SMP N 8 

Purwokerto memiliki laboratorium yang beragam yaitu Laboratorium IPA, 

laboratorium IPS, laboratorium komputer dan laboratorium bahasa.
10

 Hal 

ini membuat kegiatan pembejaran di sekolah ini tidak hanya di ruang kelas 

tetapi di laboratorium yang telah disesuaikan dengan kebutuhannya. 

Peneliti menyimpulkan bahwa kegiatan pembelajaran yang baik 

berbanding lurus dengan sarana dan prasarana yang tersedia.  Ketika sarana 

dan prasarana sekolah lengkap, maka kegiatan belajar dengan kurikulum 

merdeka dapat dilakukan secara menyeluruh dan menjadi contoh bagi 

sekolah lain. Peneliti berasumsi jika sarana dan prasarana pendidikan tidak 

lengkap, maka penggunaan kurikulum merdeka di sekolah akan sulit 

dilaksanakan. Bahkan penggunaan kurikulum 2013 atau kurikulum yang 

lain akan sulit terlaksana jika sarana dan prasarana sekolah tidak memadai. 

Pelaksanaan kurikulum merdeka di lingkungan pendidikan (sekolah) 

pada kenyataannya tidak hanya dipraktekkan pada sekolah dengan fasilitas 

yang standar. Terdapat sekolah yang melaksanakan kurikulum merdeka di 

Banyumas dengan sarana prasarana yang kurang memadai.
11

 Sekolah 

tersebut adalah MI Al Fatah Purwodadi. Hal ini berlawanan dengan sekolah 

yang peneliti temui dimana sekolah penggerak yang melaksakanan 

kurikulum merdeka. Secara teori, sekolah dengan sarana prasarana yang 

tidak lengkap akan sulit menerapkan kurikulum merdeka. Berkaitan dengan 

                                                           
9 Https://smpn1pwt.sch.id/fasilitas/, diakses pada tanggal 5 Mei 2024 pada pukul 15.42. 
10 Https://sekolahloka.com/data/smp-negeri-8-purwokerto/, diakses pada tanggal 5 Mei 

2024 pada pukul 15.50. 
11 Data hasil observasi pendahuluan peneliti yang dilakukan di MI Al Fatah Purwodadi 

pada tanggal 1 Maret 2024 

https://smpn1pwt.sch.id/fasilitas/
https://sekolahloka.com/data/smp-negeri-8-purwokerto/
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hal tersebut, sebenarnya pemerintah tidak mewajibkan seluruh sekolah di 

Indonesia untuk menggunakan kurikulum merdeka. Akan tetapi MI Al 

Fatah Purwodadi menerapkan kurikulum merdeka dalam kegiatan 

pembelajarannya. 

Implementasi kurikulum merdeka dalam madrasah tersebut 

dilakukan dengan cara bertahap, meskipun sarana dan prasarana madrasah 

terbatas tidak menjadi halangan. Oleh karena itu, hal tersebut menarik bagi 

peneliti untuk diteliti karena MI Al Fatah Purwodadi memiliki beberapa 

kendala seperti manajemen sarana prasarana yang kurang lengkap, dana 

pendidikan yang terbatas dalam pemenuhan sarana dan prasarana 

madrasah.  Namun, terbatasnya hal-hal tersebut tidak menghalangi siswa 

untuk mencapai tujuan pembelajaran kurikulum merdeka.
12

 

Keterbatasan manajemen sarana prasarana di MI Al Fatah 

Purwodadi meliputi tidak adanya tenaga kependidikan yang memiliki 

tugas tunggal dalam mengurus administrasi kantor sekolah. Diketahui 

bahwa tenaga di sekolah secara umum adalah tenaga pendidik atau guru 

dan tenaga kependidikan. Tenaga pendidik berfokus kepada pengajaran di 

kelas, sedangkan tenaga kependidikan dikenal dengan istilah pegawai 

administrasi sekolah yang bekerja di kantor. Dalam pakteknya guru/ 

tenaga pendidik dapat merangkap menjadi kepala sekolah, waka 

kurikulum, koordinator guru dan lain sebagainya beserta dengan adanya 

pegawai khusus di kantor yang tidak ditugaskan untuk mengajar. Guru di 

MI Al Fatah Purwodadi memiliki tugas ganda/rangkap. Disamping 

guru/pengajar melaksanakan jadwal mengajar, ia juga memiliki tugas 

kepegawaian/administrasi kantor berdasarkan tugas yang diberikan kepala 

sekolah. Tugas ganda ini mengakibatkan proses manajemen sarana 

prasarana tidak dilaksanakan secara penuh. Misalnya, pendataan dan 

pemantauan barang hanya dilakukan pada barang-barang pokok.
13

  

                                                           
12 Data hasil wawancara kepada guru kelas 4 Mi Al Fatah Purwodadi pada 15 Mei 2024. 
13 Data hasil wawancara kepada Slamet Fatoni, S.Pd.i M.Pd. Kepala MI Al Fatah 

Purwodadi pada 15 Mei 2024 
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Keterbatasan MI Al Fatah Purwodadi dalam sarana sekolah seperti 

terbatasnya jumlah bahan ajar kurikulum merdeka dan proyektor. Kepala 

sekolah membuat solusi dengan pelaksanaan kurikulum merdeka secara 

bertahap. Kurikulum merdeka baru dilaksanakan untuk kelas 1 dan 4. Hal 

ini bisa menciptakan problem baru ketika tahun ajaran baru. Jika kelas 2 

dan 5 pada tahun ajaran berikutnya tidak menggunakan kurikulum 

merdeka, maka pembelajaran siswa menjadi kurang terpadu dan 

menyeluruh. Sarana prasarana pendidikan yang belum lengkap diketahui 

dari  beberapa ruangan yang belum lengkap seperti ruang UKS (Unit 

Kesehatan Sekolah) yang masih menginduk pada ruang kepala sekolah, 

tempat penyimpanan dokumen sebagai prasarana pendidikan atau etalase 

penyimpanan juga berada di ruang kepala sekolah sehingga jika diamati 

masih kurang kondusif dan rapi.  

Penerapan kurikulum merdeka memberikan hasil yang baik dalam 

tercpainya tujuan belajar siswa
14

. Padahal keterbatasan dalam 

pelaksanaannya membuat implementasi kurikulum merdeka tidak 

terlaksana sepenuhnya. Sekolah tetap menjadikan kurikulum merdeka 

sebagai kurikulum yang di implementasikan meskipun kondisi sekolah 

belum mendukung secara penuh. Praktek-praktek manajemen yang belum 

dilakukan seharusnya berpengaruh terhadap pembelajaran yang dilakukan 

di sekolah. Namun pada kenyataannya, meskipun guru memiliki 

keterbatasan dalam pengelolaan sarana prasarana sekolah, kegiatan 

pembelajaran kurikulum merdeka telah dilakukan seperti Projek Penguatan 

Profil Pelajar Pancasila. Hal ini menarik untuk dikaji dan diteliti untuk 

mengetahui kaitan sarana prasarana dalam menunjang implementasi 

kurikulum merdeka.   Peneliti ingin meneliti bagaimana manajemen sarana 

dan prasarana di MI Al Fatah Purwodadi dalam meningkatkan 

pembelajaran kurikulum merdeka dapat terlaksana meskipun adanya 

keterbatasan-keterbatasan tersebut. 

                                                           
14 Data hasil wawancara kepada guru kelas 4 MI Al Fatah Purwodadi pada 15 Mei 2024. 
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Berdasarkan uraian yang telah peneliti rangkai di atas, maka judul 

yang dirumuskan dalam penelitian ini adalah “Manajemen Sarana dan 

Prasarana dalam Meningkatkan Pembelajaran Kurikulum Merdeka 

di MI Al Fatah Purwodadi.” 

B. Definisi Konseptual 

Peneliti menuliskan definisi secara konseptual dari judul yang 

digunakan  untuk memberi pemahaman dan batasan bahasan penelitian 

yang digunakan. 

1. Manajemen 

Kata manajemen berasal dari kata Italia maneggiare yang berarti 

mengelola.  Awalnya diterjemahkan sebagai  mengendalikan kuda.  Di 

sisi lain, manus berarti tangan dalam bahasa Latin. Di sisi lain, kata 

manajemen dalam bahasa Perancis Kuno berarti seni melaksanakan atau 

mengelola. Dalam bahasa Inggris, to manager berarti mengatur, 

mengelola, atau mengatur. 

Manajemen merupakan suatu seni ilmiah yang berhubungan 

dengan organisasi, meliputi proses perencanaan, pengorganisasian, 

pengawasan, bahkan pengendalian dan perngawasan.
15

 Turjuran 

manajermern adalah mermperrcerpat prosers perncapaian turjuran derngan cara 

merngkoordinasikan kerrja sama sertiap orang dalam kergiatan yang 

direrncanakan. 

Berrdasarkan berrbagai derfinisi terrserburt,  manajermern adalah  

prosers pernggurnaan mertoder ilmiah ataur ilmur perngertahuran dan serni 

urnturk merlaksanakan kermampuran merrerncanakan, merngaturr, 

merngarahkan, dan merngerndalikan kergiatan serkerlompok orang yang 

mermpurnyai surmberr daya ataur faktor produrksi urnturk merncapai turjuran 

organisasi yang  ditertapkan sercara erferktif dan erfisiern.  

Istilah manajemen yang dikaji dalam penelitian ini adalah 

manajemen/pengelolan yang dilaksanakan di madrasah atau lingkungan 

                                                           
15 Lilis Sulastri, Manajemen (Sebuah Pengantar; Sejarah, Tokoh, Teori, dan Praktik), (La 

Goods Publishing, Bandung, 2012). hlm. 9 
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pendidikan dan dikhususkan pada manajemen sarana dan prasarana 

dalam meningkatkan pembelajaran di MI Al Fatah Purwodadi pada 

tahun pelajaran 2023/2024. 

2. Manajemen Sarana dan Prasarana Madrasah 

Perngerrtian manajermern/perngerlolaan sarana dan prasarana adalah  

prosers perngerlolaan sarana prasarana sercara erferktif dan erfisiern urnturk 

merncapai turjuran yang terlah diternturkan. Mernurrurt Comaria, perngerlolaan 

infrastrurkturr adalah perngerlolaan sarana serkolah dan sarana 

permberlajaran.
16

 Mernurrurt Ashchurl, perngerlola sarana dan prasarana 

berrturgas mernyerlernggarakan dan mermerlihara prasarana perndidikan agar 

dapat mermberrikan kontribursi yang optimal dan berrmakna dalam prosers 

perndidikan. 

Berrdasarkan  perngerrtian perngerlolaan sarana dan prasarana di 

atas,  dapat dipahami bahwa perngerlolaan prasarana adalah kergiatan 

pernermpatan dan perngerlolaan sarana prasarana sercara erferktif dan 

erfisiern. Prasarana apapurn harurs digurnakan dan dikerlola urnturk 

kerperntingan prosers berlajar merngajar. Turjurannya adalah urnturk 

mermanfaatkan sercara optimal prasarana serkolah yang ada urnturk 

kerlangsurngan prosers berlajar merngajar di lermbaga perndidikan dan urnturk 

merningkatkan murtur perndidikan di serkolah. 

Pada karya ilmiah ini, manajemen sarana dan prasarana yang 

dibahas berupa pengelolaan dalam perencanaan, pengadaan, 

pemeliharaan dan penggunan sarana prasarana dalam pelaksanaan 

kurikulum merdeka di MI Al Fatah Purwodadi. Hal ini berdasarkan 

teori manajemen sarana dan prasaran yang penulis ketahui. Pembahasan 

tersebut bertujuan untuk mengetahui dari awal sampai akhir manajemen 

tersebut  yang telah dijalani. Permasalahan yang dikaji akan mudah 

untuk dideskripsikan dengan teori manajemen tersebut. 

 

                                                           
16 Mukroji, Manajemen Sarana Prasarana Pendidikan, Insanta, VOl 16. No,1, Januari-

April 2011, hkm. 56  
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3. Kurikulum Merdeka Belajar 

Kata kurrikurlurm berrasal dari bahasa Yurnani currir yang berrarti 

orang yang berrlari dan currarer yang mermiliki arti zona berrlari. Pada 

zaman dahurlur, istilah kurrikurlurm digurnakan dalam durnia olahraga 

khursurs, khursursnya di Roma dan Yurnani kurno, urnturk mernyerburt jarak 

yang harurs dilaluri dari serorang perlri murlai dari termpat awal sampai 

akhir/ finish. Mernurrurt S. Nasurtion, serkolah dan lermbaga perndidikan 

harurs berrtanggurng jawab pernurh terrhadap sermura orang yang terrlibat 

dalam lermbaga perndidikan terrserburt, serhingga kurrikurlurm serkarang 

mernjadi prosers permberlajaran yang merngaturr berrbagai hal urnturk 

mermperrlancar prosers permberlajaran terrserburt.
17

 

Kurrikurlurm  merrurpakan suratur rerncana yang sangat pernting dan 

berrkaitan errat derngan prosers  perndidikan. Perngermbangan kurrikurlurm 

harurs disersuraikan derngan kerburturhan masyarakat  serkitar. Kurrikurlurm 

serndiri serbernarnya tidak terrbatas pada rancangan program yang 

dirancang saja, namurn merncakurp purla rancangan surasana serkolah, 

rurang berlajar, aspirasi dan sikap dalam lingkurngan serkolah itur serndiri, 

serrta merrurpakan suratur organisasi. 

Mernterri Perndidikan Nadierm Makarim mermperrkernalkan 

kurrikurlurm urnik yang berrturjuran merngermbalikan kerndali atas perndidikan 

ker serkolah dan permda . Hal ini berrarti serkolah dan permda mermiliki 

kerlerlurasaan yang lerbih kreratif dalam mermbangurn perndiikannya. 

Kerwernangan perngerlolaan perndidikan mermberrikan kerberbasan kerpada 

serkolah dan permerrintah daerrah dalam perrerncanaan, perlaksanaan dan 

pernilaian/ ervalurasi program perndidikan di serkolah derngan merngacur 

pada prinsip kerbijakan permberlajaran otonom yang diadopsi olerh 

permerrintah pursat urnturk merlaksanakan perndidikan yang ditertapkan 

sercara nasional. Kurrikurlurm urnik ini dilurncurrkan Kermernterrian 

Perndidikan dan Kerburdayaan serbagai  rerspon dan solursi terrhadap siturasi 

                                                           
17 Ary Asy‟ari dan Tasman Hamami, Strategi Pengembangan Kurikulum Menghadapi 

Tuntutan Kompetensi Abad 21, Jurnal Pendidikan Islam, Vol. 3, No. 1, (2020), hlm. 24. 
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perndidikan di Indonersia saat ini.
18

  Turjuran pernerrapan kurrikurlurm ini 

adalah urnturk merngerjar kerterrlambatan permberlajaran akibat pandermi 

COVID-19. 

Perlu diketahui bahwa fokus bahasan atau permasalahan lebih 

fokus terhadap bagaimana manajemen sarana prasarana berjalan dalam 

menunjang pembelajaran kurikulum merdeka. Penulis sedikit 

membahas mengenai pelaksanaan kurikulum merdeka diantaranya 

adalah pelaksanaan P5 dan menggunakan hasil belajar/ rapor nilai siswa 

untuk mengetahui hasil belajar siswa. Hal ini karena secara garis besar, 

manajemen sarana prasarana antara kurikulum merdeka dan kurikulum 

2013 di MI Al Fatah Purwodadi tidak jauh berbeda karena tidak adanya 

perubahan sarana dan prasarana yang signifikan. 

Dengan batasan-batasan istilah diatas, maka yang dimaksud dari 

judul dalam penelitian ini adalah sebuah penelitian yang berusaha 

mendeskripsikan pengelolaan sarana dan prasarana yang dilakukan oleh 

pihak sekolah dalam meningkatkan kualitas dan proses pembelajaran 

khususnya pembelajaran kurikulum merdeka di MI Al Fatah Purwodadi 

Tahun ajaran 2023/2024. 

C. Rumusan Masalah 

Berrdasarkan urraian data hasil obserrvasi perndahurluran, pernerliti 

merngambil rurmursan masalah yaitur “Bagaimana Manaje rmern Sarana dan 

Prasarana dalam Merningkatkan Permberlajaran Kurrikurlurm Merrderka di MI 

Al Fatah Purrwodadi.?” 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Adapurn pernerlitian ini mermpurnyai turjuran urnturk merngertahuri 

bagaimana perlaksanaan manajermern sarana dan prasarana dalam 

                                                           
18 Nurul hasanah dkk, Sosialisasi Kurikulum Merdeka Merdeka Belajar Untuk 

Meningkatkan Pengetahuan Para Guru di SD Swasta Muhamaddiyah 04 Binjai, Jurnal Ruang 

Cendekia, Vol. 1, No. 3, (2022), h. 235-236 
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merningkatkan permberlajaran kurrikurlurm merrderka di MI Al Fatah 

Purrwodadi. 

2. Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Teroritis 

1. Hasil pernerlitian bisa dijadikan serbagai surmberr ataur tambahan 

rerferrernsi terrkait perlaksanaan majanermern sarana dan prasarana 

dalam kurrikurlurm merrderka di MI Al Fatah Purrwodadi pada 

khursursnya dan perlaksanaan di serkolah sercara urmurm. 

2. Hasil pernerlitian mernjadi salah satur surmberr bacaan terrkait 

permahaman terntang perran pernting manajermern sarana dan 

prasarana dalam merningkatkan Implermerntasi Kurrikurlurm 

Merrderka 

b. Manfaat Praktis 

1. Bagi Gurrur 

Dapat mernjadi rerferrernsi data yang digurnakan urnturk 

mernggambarkan  perlaksanaan manajermern sarana dan 

prasarana terrkait perlaksanaan kurrikurlurm merrderka dan bahan 

ervalurasi. 

2. Bagi Pernerliti Lain 

Dapat digurnakan serbagai permbanding derngan pernerlitian 

yang akan digurnakan ataur serbagai pernerlitian lanjurtan. 

E. Sistematika Pembahasan  

Dalam mernjadikan permbaca lerbih paham derngan urrurtan bahasan 

dalam turlisan pernerlitian ini, pernerliti mermberri surb bab sistermatika 

permbahasan skripsi. Pernurlis merrangkai sistermatika permbahasan mernjadi 

berberrapa Bab sercara berurutan melalui Bab I, Bab II, Bab III, Bab IV, Bab 

V, daftar purstaka dan lampiran. 

Bab I berrisi perndahurluran yang mermbahas latar berlakang masalah 

skripsi, derfinisi konserptural, rurmursan masalah pernerlitian, turjuran dan 

manfaat pernerlitian, kajian purstaka dan sistermatika permbahasan. 
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Bab II berrisi terntang terori-terori dan materri terntang manajermern 

sarana dan prasarana dalam merningkatkan permberlajaran kurrikurlurm 

merrderka di MI Al Fatah Purrwodadi. Terori ini terrdiri dari terori manajermern 

sarana dan prasarana perndidikan, terori kurrikurlurm merrderka dan 

implermerntasi kurrikurlurm merrderka di madrasah ibtidaiyyah. 

Bab III mermbahas terntang jernis pernerlitian yang digurnakan, objerk 

dan surbjerk pernerlitian, lokasi dan waktur pernerlitian, terknik perngurmpurlan 

data dan terknik analisis data pernerlitian. 

Bab IV mernjadi bagian data hasil obserrvasi dan analisis terntang 

manajermern sarana dan prasarana dalam merningkatkan pembelajaran 

kurrikurlurm merrderka di MI Al Fatah Purrwodadi. Lerbih rincinya berrisi 

terntang derskripsi lokasi pernerlitian, hasil dan sajian perngurmpurlan data dan 

analisis data terrkait. 

Bab V berrisi simpurlan pernerlitian serbagai jawaban rurmursan masalah 

dan saran.  

Pada bagian akhir skripsi terrdapat daftar purstaka yang berrisi iderntitas 

burkur, artikerl jurrnal, werbsiter ataur surmberr lain yang dijadikan pernerliti 

serbagai surmberr dan rerferrernsi pernerlitian. Serlain itur terrdapat lampiran-

lampiran pernerlitian serbagai tambahan. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Manajemen Sarana dan Prasarana  

1. Konsep Manajemen Sarana dan Prasaran 

Manajermern adalah serrangkaian kergiatan manajermern surmberr daya 

yang ada dalam suratur organisasi derngan surmberr daya orang-orang 

dalam organisasi urnturk merncapai turjuran organisasi.
19

 Manajermern 

merrurpakan inti dari perlaksanaan sergala sersuraturnya kergiatan operrasional 

dalam suratur organisasi. Derngan adanya Perngerlolaan yang baik ternturnya 

akan merncapai turjuran organisasi sercara maksimal bergitur purla serbaliknya 

tanpa perngerlolaan, turjuran yang baik organisasi akan sangat surlit dicapai. 

Sarana dan prasarana perndidikan adalah komponern pernting yang 

harurs diperrhatikan olerh sertiap pernyerlernggara perndidikan. Sercara urmurm, 

fasilitas perndidikan merncakurp sermura perralatan dan perrlerngkapan yang 

digurnakan dan didurkurng sercara langsurng dalam prosers permberlajaran, 

serperrti gerdurng, rurang kerlas, alat perndidikan, merja, kurrsi, dan 

serbagainya. Di sisi lain, infrastrurkturr merncakurp fasilitas yang sercara 

tidak langsurng merndurkurng prosers permberlajaran, serperrti jalan mernurjur 

serkolah, kerburn ataur kerburn serkolah, dan perkarangan. 

Sercara urmurm sarana/perralatan perndidikan adalah sergala 

perrlerngkapan, bahan, dan perrabotan yang langsurng  digurnakan dalam 

perlaksanaan perndidikan di suratur serkolah, serperrti gerdurng, asert/properrti 

fisik dan berrwurjurd, prasarana urtama, rurang kerlas,  papanturlis, kurrsi dan 

merja serrta merdia permberlajaran.
20

 Serdangkan prasarana perndidikan 

adalah perrlerngkapan pokok/sergala perrlerngkapan yang digurnakan/ 

diperrurnturkkan olerh gurrur dan siswa yang digurnakan sercara  

                                                           
19 Rusydi Ananda dan Ananda.2017. Manajamen Sarana Dan Prasarana Pendidikan. 

Medan: CV. Widya Puspita. Hlm.3. 
20 Tellma M. Tiwa.2022. Buku Referensi Manajemen Pendidikan. Klaten: Penerbit 

Lakeisha. hlm.10. 
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tidak langsurng urnturk mernurnjang terrserlernggaranya prosers perndidikan, 

dan prasarana perndidikan jasmani dapat berrurpa lapangan olah raga, 

kerburn, taman, dan lain-lain.
21

 

Sarana serperrti rurang, burkur, perrpurstakaan, laboratoriurm, dan 

serbagainya adalah alat langsurng urnturk merncapai turjuran perndidikan. 

Fasilitas perndidikan terrdiri dari bangurnan dan furrniturr serkolah, alat 

perraga dan laboratoriurm, permburkuran, dan merdia perndidikan yang dapat 

di gaburngkan ker dalam aurdiovisural derngan banturan alat terrampil. 

Infrastrurkturr, di sisi lain, berrfurngsi serbagai alat tidak langsurng urnturk 

merncapai turjuran perndidikan, serperrti lokasi serkolah, lapangan olahraga, 

dan gerdurng serkolah.Pada dasarnya, sarana dan prasarana perndidikan 

terrmasurk dalam ermpat kerlompok: tanah, bangurnan, perralatan, dan 

perrabotan serkolah serperrti atap, perralatan, dan furrniturr. Agar sermura 

fasilitas ini mermbantur prosers perndidikan, merrerka harurs dikerlola derngan 

baik. Perrerncanaan, perngadaan, inverntaris, pernyimpanan, pernataan, 

pernggurnaan, permerliharaan, dan permindahan adalah sermura asperk 

manajermern yang dimaksurd. 

Sarana prasarana dapat diserburt juga derngan infrastrurkturr 

perndidikan, adalah sermura bernda ataur fasilitas yang mermperrmurdah dan 

mermfasilitasi prosers perndidikan dan perngajaran, tertapi berrsifat tidak 

langsurng, serperrti rurang kerlas, merja dan kurrsi, dan jalan-jalan di serkolah. 

Fasilitas perndidikan jurga merncakurp bernda-bernda serperrti papan turlis, 

burkur, transparan, OHP, dan LCD. 

Manajermern sarana dan prasarana perndidikan adalah kerserlurrurhan 

prosers perngadaan, pernggurnaan dan permantauran prasarana dan perralatan 

yang digurnakan urnturk merndurkurng terrserlernggaranya perndidikan berrmurtur 

di serkolah.
22

 Manajermern sarana prasarana merrurpakan suratur kergiatan 

organisasi yang diawali derngan perrerncanaan (analisis kerburturhan), 

                                                           
21 Asiyai. 2012. Assessing School Facilities in Public Secondary Schools in Delta State, 

Nigeria. African Research Review International Multidisciplinary Journal: 6(2), 192-205 
22 Basilius Werang.2015. Manajemen Pendidikan di Sekolah. Yogyakarta: Media 

Akademi. hlm. 142. 
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perngadaan, inverntarisasi, perndistribursian, pernggurnaan, permerliharaan, 

permursnahan, serrta perrtanggurngjawaban atas harta bernda berrgerrak dan 

tidak berrgerrak, handphoner, perrabot serkolah, alat berlajar, dan lain-lain.
23

 

Sercara urmurm, fasilitas ataur sarana di klasifikasikan mernjadi 

fasilitas fisik ataur non-fisik. Sergala sersuratur yang berrurpa bernda ataur 

yang dapat diberdakan yang berrfurngsi urnturk mermurdahkan dan 

mermperrlancar suratur kergiatan diserburt serbagai fasilitas fisik. Fasilitas 

fisik adalah istilah lain urnturk fasilitas materriil. Misalnya, alat turlis 

serperrti burkur, kompurterr, OHP, LCD, kerndaraan, dll. Fasilitas 

perndidikan terrmasurk fasilitas fisik, serperrti rurang kerlas, perrabot 

laboratoriurm, dan perrpurstakaan. Nilai non-fisik, serperrti urang, waktur, 

dan kerperrcayaan, mermbantur mermperrmurdah dan mermperrlancar 

kergiatan. Dura jernis fasilitas ini mermiliki kerdurdurkan yang sama dan 

saling mernguratkan. Fasilitas yang mermadai berrbanding lurrurs derngan 

layanan perndidikan yang diberrikan. Akan tertapi dalam perngadaan 

fasilitas serkolah sangat berrganturng derngan surmberr daya kerurangan. 

Sarana perndidikan terrdiri dari alat perlajaran, alat perraga, dan 

merdia perndidikan. Alat perraga adalah bernda yang digurnakan sercara 

langsurng olerh gurrur ataur siswa serlama prosers permberlajaran, serperrti 

burkur, alat turlis, pernggaris, alat pratikurm, dan bahan pratikurm. Alat 

perraga dapat merncakurp bernda ataur tindakan, murlai dari yang konkrit 

hingga abstrak, dan mermbantur siswa mermahami materri. Konserp serperrti 

kerrerta api, kapal serlam, harimaur, ataur urnta adalah contohnya. Merdia 

perndidikan adalah alat perndidikan yang digurnakan serbagai merdia urnturk 

mermbantur siswa berlajar. Merdia perndidikan dikatergorikan mernurrurt 

indra: (1) Merdia aurdio adalah merdia yang merngerlurarkan surara yang 

dapat diderngar; (2) Merdia visural adalah merdia yang mernghasilkan 

sersuratur yang dapat dilihat; dan (3) Merdia aurdiovisural adalah merdia 

yang merngerlurarkan surara yang dapat diderngar dan dilihat.  

                                                           
23 Mustari. 2014. Manajemen Pendidikan. Jakarta: Rajagrafindo Persada. Hlm. 129. 
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Berrikurt ini Perraturran Mernterri Perndidikan Nasional Rerpurblik 

Indonersia yang berrkaitan derngan sarana dan prasarana perndidikan 

yaitur: 

a. Perraturran Mernterri Perndidikan Nasional Rerpurblik Indonersia Nomor 

24 tahurn 2007 terntang standar sarana dan prasarana urnturk serkolah 

Dasar/Madrasah Tsanawiyah (SMP/MTS), dan serkolah mernengah 

perrtama/madrasah Aliyah (SMA/MA). 

b. Perraturran Mernterri Perndidikan Nasional Rerpurblik Indonersia Nomor 

40 Tahurn 2008 terntang standar sarana dan prasarana urnturk serkolah 

Mernerngah Kerjurruran (SMK) dan Madrasah Aliyah Kerjurruran (MAK).  

2. Perrerncanaan Manajermern Sarana dan Prasarana Perndidikan 

Prosers manajermern yang baik di murlai derngan perrerncanaan. 

Analisis dan pernernturan kerburturhan yang diperrlurkan urnturk kerberrhasilan 

permberlajaran dikernal serbagai perrerncanaan sarana dan prasarana 

perndidikan.  Jurmlah, jernis, karakterristik, harga, dan hambatan (manfaat 

yang akan diperrolerh) dari sarana dan prasarana yang diperrlurkan harurs 

diperrtimbangkan dalam perrerncanaan ini. Perrerncanaan perngadaan 

perrangkat perndidikan di serkolah harurs dimurlai derngan mernganalisis 

jernis perngalaman perndidikan yang diprogram olerh serkolah.
24

 Ini berrarti 

bahwa perrerncanaan perndidikan harursnya diburat serterlah merlakurkan 

analisa terrhadap ervalurasi manajermern tahurn serberlurmnya. 

Perrerncanaan perngadaan perrlerngkapan serkolah mermerrlurkan 

analisis mernyerlurrurh dan mermperrtimbangkan kuralitas sarana dan 

prasarana yang diburturhkan. Perndanaan yang terrserdia jurga 

mermperrtimbangkan serberrapa pernting perngadaan. Olerh karerna itur, 

urnturk merngiderntifikasi kerburturhan serkolah, terrurtama yang berrkaitan 

derngan permberlajaran di serkolah, perrsonerl serkolah harurs terrlibat dalam 

perrerncanaan ini. Permangkur kerperntingan prosers perrerncanaan ini 

mermburturhkan permahaman yang jerlas terntang anggaran serkolah, biaya 

                                                           
24 Tellma M. Tiwa.2022. Buku Referensi Manajemen Pendidikan. Klaten: Penerbit 

Lakeisha. hlm.16. 
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fasilitas, dan infrastrurkturr yang diburturhkan. Serlain itur, hal ini harurs 

mermberrikan analisis terntang hal-hal yang paling pernting urnturk 

merndurkurng kerberrhasilan permberlajaran di institursi perndidikan. 

Sarana dan prasarana harurs diperrtimbangkan pada tahap 

perrerncanaan kerburturhan:
25

 

a. Perrtimbangan terrhadap serlurrurh ursurlan dan tanggapan terrhadap 

ursurlan Perngadaan perrlerngkapan serkolah yang diursurlkan olerh 

masing-masing saturan kerrja/ataur kerkurrangan perrserdiaan 

perrlerngkapan di serkolah. 

b. Rerncanakan perrlerngkapan serkolah yang diperrlurkan urnturk jangka 

waktur terrterntur. 

c. Mermbandingkan rerncana kerburturhan yang diburat derngan perralatan 

yang masih terrserdia. 

d. Mermbandingkan kerburturhan yang direrncanakan derngan sisa surmberr 

daya yang dianggarkan. 

e. Mermbandingkan daftar kerburturhan perralatan yang direrncanakan 

derngan dana ataur anggaran yang masih terrserdia. 

f. Mernernturkan rerncana akhir perngadaan 

3. Perngadaan Sarana Prasarana Perndidikan 

 Langkah serlanjurtnya Serterlah mermburat rerncana perngadaan sarana 

dan prasarana, adalah mermilih perngadan sarana dan prasarana. Dalam 

kerbanyakan kasurs, perngadaan sarana dan prasarana serkolah dilakurkan 

urnturk mermernurhi kerburturhan yang merningkat sersurai derngan 

perrkermbangan program serkolah dan urnturk mermprioritaskan komponern 

yang rursak, hilang, ataur dihapurskan ataur alasan lain yang dapat di 

perrtanggurngjawabkan. 

Perngadaan adalah prosers yang dilakurkan urnturk mernyerdiakan 

sermura jernis fasilitas perndidikan yang sersurai derngan kerburturhan urnturk 

merncapai turjuran serkolah.  Perngadaan dapat diderfinisikan serbagai sergala 

                                                           
25 Rusydi Ananda dan Ananda.2017. Manajamen Sarana Dan Prasarana Pendidikan. 

Medan: CV. Widya Puspita. hlm.17 
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kergiatan yang dilakurkan urnturk mernyerdiakan sermura kerburturhan barang, 

bernda, ataur jasa yang diperrlurkan urnturk mernyerlersaikan turgas. Dalam 

konterks serkolah, perngadaan dapat diderfinisikan serbagai sergala kergiatan 

yang dilakurkan urnturk mernyerdiakan sermura kerburturhan barang ataur jasa 

berrdasarkan hasil perrerncanaan derngan turjuran mermbantur permberlajaran 

berrjalan derngan baik dan merncapai turjuran yang diinginkan.  

Perngadaan sarana prasarana mermurngkinkan urnturk 

mermperrtahankan tingkat perrserdiaan barang sertiap tahurn dalam 

anggaran yang akan datang. Mernurrurt Imron, ada tiga hal yang perrlur 

dipahami terntang perngadaan sarana dan prasarana perndidikan di 

serkolah. Perrtama, perngadaan sarana dan prasarana perndidikan di 

serkolah harurs direrncanakan derngan hati-hati. Kerdura, ada banyak 

mertoder urnturk perngadaan sarana dan prasarana perndidikan. Terrakhir, 

perngadaan sarana dan prasarana perndidikan di serkolah harurs 

diadministrasikan derngan terrtib serhingga sermura urang yang dikerlurarkan 

olerh permerrintah, yayasan, 

Proserdurr perngadaan sarana dan prasarana:
26

 

a. Analisis kerburturhan sarana dan prasarana serrta furngsinya;  

b. Merngklasifikasikan sarana dan prasarana yang diperrlurkan;  

c. Mernyiapkan ursurlan perngadaan sarana dan prasarana;  

Mernerrima perninjauran kermbali dari pihak yang dimaksurdkan urnturk 

mernilai kersersuraian serkolah urnturk mermperrolerh sarana dan prasarana 

atau r   serbaliknya pihak serkolah merlakurkan perninjauran (surrveri); dan 

serterlah ditinjaur dan dikurnjurngi, serkolah akan mernerrima kiriman 

terrserburt ursurlan sarana dan prasarana. 

Perrerncanaan perngadaansarana dan prasarana harurs mermikirkan 

perrlerngkapan banyak kerburturhan serkolah di masa derpan dan bagaimana 

caranya perngadaan dilakurkan sercara sistermatis, rinci dan mernyerlurrurh 

                                                           
26 Rusydi Ananda dan Ananda... hlm.17 
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berrdasarkan informasi reralistis terntang kondisi serkolah.
27

 Perngadaan 

sarana dan prasarana dapat dilakurkan merlaluri berrbagai cara, serperrti 

surmbangan, banturan ker permerrintah (urnturk serkolah nergerri) dan yayasan 

(urnturk serkolah swasta), turkar-mernurkar derngan serkolah lain, perngajuran 

komiter (merlaluri derwan serkolah), dan pernyerwa. Perngadaan merlaluri 

pernyerwa biasanya terrjadi pada serkolah ataur lermbaga perndidikan yang 

berlurm mermiliki sarana dan prasarana serndiri. 

Permberlian adalah mertoder urnturk merndapatkan sarana dan 

prasarana yang diperrlurkan olerh institursi perndidikan derngan mermbayar 

serjurmlah urang terrterntur kerpada pernyalurr ataur pernduran urnturk 

merndapatkan sarana dan prasarana terrserburt, sersurai derngan perrjanjian 

yang terlah diburat antara kerdura berlah pihak. Apabila anggaran terrserdia, 

barang-barang serperrti merja, kurrsi, bangkur, lermari, papan turlis, dan Wi-

Fi diberli. Perngadaan sarana dan prasarana merlaluri mertoder permberlian 

ini adalah yang paling banyak dilakurkan olerh serkolah. 

4. Inverntarisasi Sarana dan Prasarana Perndidikan 

Daftar sarana dan prasarana perndidikan inverntarisasi sarana dan 

prasarana perndidikan adalah perncatatan ataur perndaftaran barang-barang 

milik serkolah ker dalam daftar inverntaris barang sercara terrtib dan terraturr 

mernurrurt kerternturan dan tata cara yang berrlakur. Istilah "inverntaris" 

berrasal dari kata "inverntaris", yang berrarti daftar barang-barang, bahan, 

dan serbagainya. Inverntaris serkolah merncakurp sermura barang milik 

nergara (yang dikurasi serkolah), baik yang diadakan ataur diberli merlaluri 

dana permerrintah, DPP, ataur serbagai hadiah, hibah, ataur perrturkaran. 

Barang inverntaris jurga terrmasurk produrk yang diburat olerh siswa serndiri 

urnturk merningkatkan kuralitas perndidikan. 

Barang-barang yang tidak habis pakai diinverntarisasi, yang bagi 

serkolah nergerri terrdiri dari barang-barang milik nergara; barang-barang 

ini diberli ataur diadakan derngan dana dari Anggaran Perndapatan dan 

                                                           
27 Siti Rojiah. 2015. Manajemen Pendidikan Sebuah Konsep dan Aplikasi. Jember: IAIN 

Jember Press. hlm,41 
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Berlanja (APBN) ataur Anggaran Perndapatan dan Berlanja Daerrah 

(APBD), baik sercara kerserlurrurhan maurpurn serbagian.
28

 

Sermura serkolah harurs mermiliki inverntaris barang milik nergara 

yang dikurasai dan diurrurs olerh serkolah masing-masing sercara terraturr, 

terrtib, dan lerngkap. Kerpala serkolah berrtanggurng jawab atas perlaksanaan 

inverntaris fisik dan perngisian datar inverntaris barang milik nergara yang 

ada di serkolah merrerka. 

Inverntarisasi berrasal dari kata "inverntaris", yang berrarti daftar 

barang-barang. Derngan dermikian, inverntarisasi adalah kergiatan urnturk 

merncatat dan mernyursurn barang-barang ataur bahan yang ada sercara 

terpat sersurai derngan perraturran yang berrlakur. Sercara terraturr, terrtib, dan 

lerngkap, inverntaris barang milik nergara yang dikurasai ataur diurrurs olerh 

serkolah masing-masing harurs diserlernggarakan olerh sermura serkolah. 

Kerpala serkolah berrtanggurng jawab atas inverntarisasi fisik dan 

perngisian datar barang milik nergara di serkolah. "Inverntarisasi" berrasal 

dari kata "inverntaris", yang berrarti daftar barang-barang. Jadi, 

inverntarisasi adalah kergiatan mernyursurn dan merncatat barang-barang 

yang ada sercara bernar dan mernurrurt kerternturan yang berrlakur. 

Inverntarisasi dilakurkan urnturk merningkatkan manajermern dan 

perngawasan barang milik nergara ataur swasta. Ini jurga mermberrikan 

masurkan yang sangat berrharga bagi erferktivitas perngerlolaan sarana dan 

prasaran. 

5. Permerliharaan Sarana dan Prasarana Perndidikan  

Permerliharaan sarana dan prasarana perndidikan adalah prosers 

perngurrursan dan perngaturran agar sermura sarana dan prasarana serlalur 

dalam kondisi baik dan siap urnturk digurnakan sercara erferktif dan erfisiern 

urnturk merncapai turjuran perndidikan.
29

 

                                                           
28 Tellma M. Tiwa.2022. Buku Referensi Manajemen Pendidikan. Klaten: Penerbit 

Lakeisha. hlm.18. 
29 Nur Aedi.2019. Manajemen Sarana dan Prasarana. Yogyakarta: Insan Rabbani. 

hlm.35. 
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Permerliharaan adalah kergiatan mernjaga ataur merncergah suratur 

barang rursak serhingga tertap dalam kondisi baik dan siap digurnakan. 

Permerliharaan merncakurp sergala urpaya yang dilakurkan sertiap hari urnturk 

mermastikan bahwa perralatan terrserburt tertap dalam kondisi baik. 

Permerliharaan dimurlai derngan mernggurnakan barang derngan hati-hati. 

Permerliharaan barang khursurs harurs dilakurkan olerh orang yang mermiliki 

kerahlian yang sersurai. 

6. Pernghapursan Sarana Prasarana Perndidikan 

         Tata cara pernghapursan perrlerngkapan serkolah adalah:
30

 

a. Perngerlola perndidikan mermbernturk tim permindahan fasilitas dan 

infrastrurkturr perndidikan. 

b. Tim pernghapursan fasilitas perndidikan diberri amanah urnturk 

merngiderntifikasi jernis barang yang akan diburat dihapurskan. 

c. Berrdasarkan hasil iderntifikasi sarana dan prasarana perndidikan, tim 

kermurdian merngurmpurlkan fasilitas dan prasarana perndidikan yang 

akan dipindahkan pada satur termpat (bisa di gurdang transit). 

d. Sarana dan prasarana yang terlah terrkurmpurl kermurdian diinverntarisasi 

derngan merncatat jernisnya, jurmlah, tahurn permburatan, tahurn 

anggaran, dan surmberr anggaran. 

e. Manajerr perndidikan merngajurkan ursurlan pernghapursan kerpada 

instansi di atasnya, derngan merlampirkan barang yang akan diturjur 

dihapurs.  

f. Serterlah ursurl diserturjuri, yang ditandai derngan dikerlurarkannya surrat 

kerpurtursan pernghapursan, tim yang diturnjurk mermerriksanya 

merngermbalikan iterm yang dihapurs, dan merncatatnya di berrita  acara 

pernghapursan. 

g. Tim yang diturnjurk merlakurkan pernghapursan. Bernturk 

pernghapursannya bisa derngan cara lerlang ataur permursnahan. Lerlang 

diturjurkan pada barang-barang yang masih murngkin terrjural dilerlang 

ataur mermpurnyai nilai erkonomi. Sermerntara itur permursnahan purn 
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dilakurkan merngernai berrbagai jernis barang yang surdah tidak lakur lagi 

ataur tidak mermpurnyai nilai erkonomi. 

B. Pembelajaran Kurikulum Merdeka 

1. Pembelajaran 

Permberlajaran merrurpakan suratur prosers interraksi antara perserrta 

didik derngan lingkurngannya, serhingga mernghasilkan perrurbahan 

perrilakur ker arah yang lerbih baik.
31

 Turgas gurrur serlanjurtnya adalah 

mernyersuraikan lingkurngan serhingga mernghasilkan perrurbahan perrilakur  

siswa. Permberlajaran  jurga dapat diartikan serbagai urpaya sadar perndidik 

urnturk mermbantur merndidik perserrta didik urnturk berlajar sersurai  

kerburturhan dan minatnya. Di sini perndidik berrperran serbagai fasilitator, 

mermberrikan fasilitas dan  mernciptakan kondisi yang merndurkurng 

perngermbangan kerterrampilan berlajar siswa. 

Mernurrurt Urndang-Urndang Nomor 20 Rerpurblik Indonersia  yang 

mernantang sisterm perndidikan nasional, permberlajaran adalah suratur 

prosers  interraksi antara perndidik dan perserrta didik serrta surmberr berlajar 

yang berrkerlanjurtan  dalam lingkurngan permberlajaran.
32

 Di tingkat 

nasional, permberlajaran dipandang  serbagai  prosers interraktif yang 

berrlangsurng dalam lingkurngan berlajar dan merlibatkan komponern 

urtama: siswa, perndidik, dan surmberr berlajar. Yang diserburt prosers 

permberlajaran derngan dermikian adalah suratur sisterm yang terrdiri dari 

urnit-urnit komponern yang saling berrhurburngan  dan berrinterraksi agar 

dapat merncapai  hasil yang diinginkan sercara optimal  sersurai derngan 

turjuran yang terlah ditertapkan. 

2. Kurrikurlurm Merrderka 

Kurrikurlurm merrderka adalah kurrikurlurm derngan permberlajaran in-

kurrikurlerr yang berragam yang  lerbih cocok bagi siswa yang mermiliki 

curkurp waktur urnturk merningkatkan kerterrampilan dan mermperrdalam ider. 

                                                           
31 Nurlina Ariani, dkk. 2022. Buku Ajar Belajar dan Pembelajaran. Bandung: Penerbit 

Widina Bhakti Persada. hlm.7. 
32 Presiden Republik Indonesia.2023. Salinan Dokumen Undang-Undang Republik 

Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional. hlm.4. 
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Gurrur dapat mernyersuraikan surmberr daya perndidikan derngan kerburturhan 

dan minat siswanya.
33

 Kurrikurlurm Merrderka mermiliki kontern yang 

berragam, mernjadikan kurrikurlurm  sermpurrna urnturk permberlajaran in-

kurrikurlerr, mermastikan siswa mermiliki curkurp waktur  urnturk mermahami 

konserp dan mermperrkurat kerterrampilan merrerka. Gurrur mermpurnyai 

kerlerlurasaan urnturk mermilih  berrbagai alat perngajaran urnturk 

mernyersuraikan moderl permberlajaran derngan kerburturhan  dan minat 

berlajar siswanya. Proyerk ini dikermbangkan berrdasarkan terma-terma 

spersifik yang diiderntifikasi permerrintah urnturk merningkatkan kinerrja 

Profil Pancasila. Proyerk  ini  tidak ada kaitannya derngan hasil 

permberlajaran karerna  tidak diturjurkan urnturk merncapai turjuran 

kerberrhasilan suratur mata perlajaran terrterntur. 

Kurrikurlurm Merrderka  dikermbangkan serbagai bagian dari urpaya  

Kermernterrian Perndidikan dan Kerburdayaan urnturk merngatasi krisis 

permberlajaran yang terlah kita hadapi serlama berrtahurn-tahurn dan 

diperrburrurk olerh pandermi. Krisis permberlajaran diturnjurkkan olerh hasil 

berlajar siswa yang mernurrurn, terrurtama dalam mata perlajaran 

permahaman mermbaca dasar. Serlain itur, ada perrberdaan yang signifikan 

dalam kuralitas permberlajaran antara daerrah dan kerlompok sosial 

erkonomi. Merngurbah kurrikurlurm burkan satur-saturnya cara urnturk 

merngermbalikan sisterm permberlajaran dari krisis permberlajaran. 

Diperrlurkan perningkatan kapasitas gurrur dan pimpinan serkolah, 

durkurngan permerrintah daerrah, sisterm ervalurasi yang lerbih baik, dan 

permbagian infrastrurkturr dan dana yang lerbih adil. Kurrikurlurm tertap 

pernting. 

Istilah kurrikurlurm berrasal dari durnia olahraga Romawi-Yurnani 

kurno dan merngacur pada  jarak yang harurs ditermpurh serorang perlari dari 

garis start hingga garis finis.
34

 Jarak termpurh di sini dapat dipahami 

serbagai suratur kurrikurlurm derngan isi dan materri  yang dianggap serbagai 

                                                           
33 Anisa Dwi Makrufi, Pendekatan pengembangan kurikulum merdeka, hlm,45 
34 Hasan Langgulung, Manusia dan Pendidikan suatu Analisa Psikologi Pendidikan, 

(Jakarta: Pustaka Al-Husna, 1986), hlm.176. 
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jangka waktur yang harurs diserlersaikan urnturk mermperrolerh ijazah. Kata 

urmurm kurrikurlurm dalam bahasa Arab adalah manhaj, yang berrarti jalan 

terrang yang ditermpurh manursia dalam berrbagai bidang kerhidurpan. 

Kurrikurlurm perndidikan (manhaj al-dirasah) Kamurs Tarbiya terrdiri atas 

serperrangkat rerncana dan merdia yang digurnakan olerh lermbaga 

perndidikan serbagai acuran dalam merncapai turjuran perndidikannya.
35

 

 Mernurrurt Crow and Crow, kurrikurlurm adalah kurrikurlurm ataur 

kurmpurlan mata perlajaran yang disursurn sercara sistermatis urnturk 

mernyerlersaikan suratur program diploma.
36

 Wina Sanjaya mernambahkan 

bahwa kurrikurlurm adalah dokurmern perrerncanaan yang mermurat turjuran 

yang ingin dicapai; isi materri dan perngalaman berlajar yang harurs 

diserlersaikan siswa; stratergi dan mertoder yang dapat dikermbangkan; 

diimplermerntasikan dalam bernturk nyata.
37

 

Murhaymin dan Abdurl Murjib merngurraikan ada turjurh derfinisi 

kurrikurlurm terrganturng furngsinya. Perrtama, kurrikurlurm serbagai program 

permberlajaran. Kerdura, kurrikurlurm serbagai isi, Kertiga, kurrikurlurm adalah 

kergiatan yang direrncanakan. Kerermpat, kurrikurlurm serbagai hasil 

permberlajaran. Kerlima, kurrikurlurm adalah rerprodurksi kerburdayaan. 

Kerernam, kurrikurlurm dianggap serbagai perngalaman berlajar: sermura 

perndidikan direrncanakan dan diawasi olerh serkolah. Kerturjurh: 

Kurrikurlurm diderfinisikan serbagai produrksi, yaitur serkurmpurlan turgas 

yang harurs diserlersaikan urnturk merncapai suratur turjuran terrterntur.
38

 

Kurrikurlurm merrurpakan serperrangkat rerncana permberlajaran yang 

terrsursurn atas isi dan bahan permberlajaran sersurai urrurtan terrterntur, 

program dan rerncana terrterntur. Merngacur pada berrbagai aktivitas dan 

interraksi sosial yang terrjadi di lingkurngan serlama kergiatan berlajar 

                                                           
35 Hasan Langgulung…, hlm.178. 
36 Oemar Hamalik, Pembinaan Pengembangan Kurikulum, (Bandung: Pustaka Martina, 

1987),hlm. 2 
37 Wina Sanjaya, Kurikulum dan Pembelajaran, Teori dan Praktek Pengembangan KTSP, 

(Jakarta: Kencana, 2010), hlm. 32 
38 Muhaimin dan Abd. Mujib, Pemikiran Pendidikan Islam Kajian Filosofis dan 

Kerangka Dasar Operasionalnya, (Bandung: Trigenda Karya, 1993), hlm. 56. 
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merngajar yang berrturjuran urnturk merncapai turjuran perndidikan. Sercara 

lerbih luras, kurrikurlurm adalah  serperrangkat nilai yang dirancang urnturk 

transformasi siswa., mernghurburngkan nilai-nilai dalam format kognitif, 

erferktif, dan psikomotorik urnturk mermperrolerh nilai. Pola berrpikir dan 

perrilakur  siswa  terrbernturk sersurai derngan arah dan turjuran yang terlah 

dikomurnikasikan serberlurmnya. Hal ini merlibatkan pernerrapan kermbali 

kurrikurlurm 2013 di tingkat nasional ataur di serlurrurh Indonersia murlai 

tahurn ajaran 2016/2013. 

Kurrikurlurm 2013 dilaksanakan murlai tahurn ajaran 2013/2014. 

Implermerntasi awal dilakurkan khursurs di serkolah akrerditas A. Pernerrapan 

Kurrikurlurm 2013 pada tingkat SMA/SMK/MA ternturnya sangat positif 

karerna kurrikurlurm yang dirancang merngandurng nilai-nilai inovasi, 

furngsi, kreratifitas serrta mermurngkinkan siswa urnturk mernggali poternsi 

dirinya. Kermurngkinan dan minat  berlajar. Merrderka berlajar merrurpakan 

kerbijakan Kermernterrian Perndidikan dan Kerburdayaan Rerpurblik 

Indonersia. Kami mernerrapkan kurrikurlurm urnik derngan turjuran 

merngermbangkan kermampuran berrpikir mandiri. Gurrur diperrlihatkan 

ersernsi terrpernting dari kerberbasan berrpikir. Terntur saja, jika gurrur tidak 

mermpurnyai kreratifitas merngajar yang berbas, maka siswa jurga tidak 

mermpurnyai kerlurasan dalam berrfikir lerbih komplerks. 

Gurrur jurga mermpurnyai turjuran terrterntur yang ditertapkan 

permerrintah, serperrti serrtifikasi dan manajermern. Terntur saja, dalam siturasi 

serperrti itur, siswa hanya akan fokurs pada nilai dan tidak mampur 

merngermbangkan kermampuran berlajar yang flerksiberl. Siswa 

merngermbangkan poternsinya merlaluri kermandirian dan mampur 

mernyerrap ilmu yang diberrikan gurrurnya derngan derrajat yang berrberda-

berda dalam pernyerrapan ilmur yang disampaikan olerh gurrur.
39

 

Perdoman dalam produrk perndidikan merngacur kerpada kurrikurlurm 

yang diburat. Bagi kerpala serkolah dan direrkturr serrta perngawas 

madrasah, kurrikurlurm berrfurngsi serbagai perdoman dalam merlakurkan 

                                                           
39 Muhamad Zaini, Pengembangan Kurikulum, (Yogyakarta: Diva Press, 2012), hlm. 28. 
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surperrvisi. Bagi orang tura, kurrikurlurm berrfurngsi serbagai perturnjurk 

permberlajaran anak di rurmah. Bagi masyarakat, kurrikurlurm berrfurngsi 

serbagai perdoman urnturk mermbantur perlaksanaan prosers perndidikan di 

serkolah dan madrasah. Bagi siswa, kurrikurlurm berrfurngsi serbagai 

perdoman dalam merlaksanakan kergiatan permberlajaran. Serlain orierntasi 

siswa, kurrikurlurm mermpurnyai 6 furngsi pernting dan stratergis: perrsiapan, 

serlerktif, diferrernsiasi, adaptif, intergrativ, dan diagnostik.
40

 

a. Furngsi perrsiapan: kurrikurlurm serbagai alat perndidikan harurs mampur 

mermperrsiapkan perserrta didik urnturk merlanjurtkan sturdi ker jernjang 

perndidikan yang lerbih baik. 

b. Furngsi serlerktif: kurrikurlurm harurs mampur mermberrikan perserrta didik 

kersermpatan urnturk mermilih program sturdi yang paling sersurai derngan 

minat dan kermampurannya masing-masing.  

c. Furngsi diferrernsiasi, Artinya kurrikurlurm serbagai alat perndidikan harurs 

mampur merngakomodasi perrberdaan individur perserrta didik. Sermura 

siswa berrberda sercara fisik dan merntal, serrta minat dan bakatnya. 

d. Furngsi adaptif, Artinya kurrikurlurm merrurpakan alat perndidikan yang 

harurs mampur mermberrikan ciri-ciri yang mermurngkinkan 

kerberrhasilan adaptasi pada perserrta didik. Artinya serserorang dapat 

berradaptasi derngan lingkurngannya, baik lingkurngan fisik maurpurn 

lingkurngan sosial masyarakat. 

e. Furngsi intergratif, Artinya kurrikurlurm serbagai alat perndidikan harurs 

mampur mernghasilkan surmberr daya manursia yang urturh dan terrpadur. 

Siswa pada dasarnya adalah anggota dan bagian intergral dari 

masyarakat. 

f. Furngsi diagnostik, Artinya kurrikurlurm serbagai alat perndidikan harurs 

mampur merndurkurng dan mermbimbing perserrta didik urnturk 

mermahami dan mernirngkatkan poternsi dan mernerrima kerlermahan 

dirinya. 
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Siswa diharapkan dapat merngermbangkan poternsinya dan 

mermperrbaiki kerlermahannya. Perrlurnya perngermbangan dan 

pernyermpurrnaan kurrikurlurm lerbih lanjurt serjalan derngan  perrkermbangan 

ilmur perngertahuran dan terknologi serrta perrkermbangan masyarakat. Tidak 

merngherrankan jika  perngermbangan kurrikurlurm terrurs digalakkan dan 

dilaksanakan di Indonersia. Perngermbangan kurrikurlurm terrkini adalah 

kurrikurlurm merrderka. Serberlurmnya, kurrikurlurm tahurn 2013 merngalami 

rervisi karerna adanya pernyermpurrnaan terrhadap kurrikurlurm tahurn 2013. 

3. Landasan Kurrikurlurm Merrderka 

Kurrikurlurm harurs dibangurn di atas landasan yang kokoh. Hal ini 

serrurpa derngan  rurmah yang dibangurn di atas fondasi yang kokoh. 

Kerkuratan pondasi yang ada  mernernturkan  tinggi rerndahnya rurmah dapat 

dibangurn. Rurmah yang pondasinya lermah bisa roboh akibat angin 

kerncang ataur gertaran kercil serkalipurn. Dermikian purla dalam durnia 

perndidikan, kergagalan dalam merndurkurng sisterm perndidikan saat ini 

derngan  kurrikurlurm yang kurat  akan merngakibatkan kergagalan. Derngan 

landasan yang kokoh maka program perndidikan yang dihasilkan  

mernghasilkan individur-individur yang  terrdidik sersurai derngan kodrat 

kermanursiaannya. 

Furngsi perndidikan jurga  mermperngarurhi kita serterlah kita lurlurs 

dari durnia perndidikan. Landasan yang kurat dan tanggurh tidak hanya 

diperrlurkan olerh perrancang kurrikurlurm di tingkat pursat (makro). Namurn  

perngermbang kurrikurlurm harurs mermahami dan mermperrtimbangkan hal 

ini pada tingkat operrasional (saturan perndidikan). 

Sercara urmurm landasan perngermbangan kurrikurlurm sangat 

berrganturng pada pandangan durnia, politik, dan burdaya kurrikurlurm yang 

dikermbangkan. Namurn sercara urmurm, ada berberrapa hal urmurm dan 

merndasar yang mernjadi landasan dalam mermbangurn serburah kurrikurlurm 

yaitur serbagai berrikurt. 

a. Landasan filsafat yaitur permbahasan dan iderntifikasi landasan 

filosofis serrta implikasinya terrhadap perngermbangan kurrikurlurm. 
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b. Permbahasan dan iderntifikasi landasan psikologis khursursnya 

landasan psikologis dan implikasinya terrhadap perngermbangan 

kurrikurlurm. 

c. Permbahasan dan iderntifikasi landasan sosiologi dan ilmur 

perngertahuran dan terknologi (IPTErK), khursursnya landasan sosiologi, 

ilmur perngertahuran, dan terknologi serrta dampaknya terrhadap 

perngermbangan kurrikurlurm. 

4. Proserdurr Perngermbangan Kurrikurlurm Merrderka 

Kurrikurlurm   adalah jiwa dari perndidikan. Dalam 

perlaksanaannya, kurrikurlurm harurs inovatif dan dinamis, diervalurasi 

sercara berrkala dan serjalan derngan perrkermbangan terrkini serrta 

kerterrampilan yang diburturhkan masyarakat dan lurlursan perrgurruran 

tinggi. Perrurbahan kurrikurlurm terrjadi sercara dinamis dan sercara tidak 

langsurng tidak lurpurt dari perngarurh perrkermbangan ilmur perngertahuran 

dan terknologi. Globalisasi merrurpakan pernggerrak dalam perrkermbangan 

kurrikurlurm surpaya terpat gurna sersurai derngan perrkermbangan zaman 

bahkan mampur mernjadi jalan bagi kermajuran. Kurrikurlurm mernermpati 

termpat yang pernting dalam durnia perndidikan. Kurrikurlurm adalah 

serperrangkat mata perlajaran yang dapat diperlajari siswa di serkolah ataur  

lermbaga perndidikan lainnya. Kurrikurlurm mermergang perranan pernting 

dalam  perndidikan  serbagai data ataur motivasi yang mermurngkinkan 

perngurngkapan niat berlajar. Kurrikurlurm dalam perndidikan jurga merwakili 

serrangkaian turjuran yang lerngkap urnturk merncapai hasil terrterntur. 

Kurrikurlurm akan merngurraikan cara-cara yang berrturjuran urnturk 

mermberrikan hasil dan rerflerksi kerpada gernerrasi murda masyarakat.
41

 

Perrurbahan kurrikurlurm durnia perndidikan berrlangsurng sangat 

dinamis serlama ernam tahurn terrakhir. Ada tiga perrurbahan yang 

dilakurkan pada Standar Perndidikan Tinggi (SD-Dikit). yaitur 

Perrmernristerkdikti No. 49 Tahurn 2014, Perrmernristerkdikti No. 44 Tahurn 

                                                           
41 Hendayat Sutopo dan Westy Soemanto, Pembinaan dan Pengembangan Kurikulum 

Sebagai Substansi Problem Administrasi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 1993), hlm. 45. 
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2015, Perrmerndikburd No. 3 Tahurn 2020, dan Perrmerndikburd No. 3 

Tahurn 2020. Hal ini terrkait derngan Kampurs Merrderka Berlajar_Merrderka. 

(MBKM).
42

 Kurrikurlurm merrderka diperrkernalkan urnturk mernciptakan 

prosers permberlajaran yang mandiri dan flerksiberl di perrgurruran tinggi. 

Hasil  pernerrapan kurrikurlurm ini diharapkan dapat mernciptakan burdaya 

berlajar inovatif yang  tidak terrbatas pada kerburturhan siswa dan 

merningkatkan keringinan siswa urnturk mermperlajari ilmur di lurar mata 

perlajaran wajib. Durnia perrkurliahan popurlerr sangat mermbantur.
43

 

C. Implementasi Pengembangan Kurikulum Merdeka di MI Al Fatah 

Rancangan kurrikurlurm merrderka yang terlah disiapkan harurs 

dilaksanakan. Tidak ada gurnanya merrancang suratur kurrikurlurm jika tidak 

dimasurkkan ker dalam prosers permberlajaran serbagai perdoman perlaksanaan 

permberlajaran kurrikurlurm merrderka Olerh karerna itur, perngernalan kurrikurlurm 

ker dalam prosers permberlajaran di serkolah merrurpakan bagian pernting dari 

program perndidikan.
44

 

1. Tahap Implementasi Kurikulurm Merdeka 

Kurrikurlurm merrderka merrurpakan ider yang bagurs, namurn burkan 

berrarti kurrikurlurm merrderka akan diterrapkan sercara bersar-bersaran di 

Indonersia. Anda harurs mermahami kurrikurlurm ini  derngan baik agar 

dapat mernerrapkannya dan merncapai hasil yang diinginkan. Program 

yang merndurkurng implermerntasi kurrikurlurm ini antara lain Program 

Serkolah Merngermurdi (SP) dan Serkolah Mernerngah Kerjurruran Pursat 

(SMK-PK). Kermernterrian Perndidikan dan Kerburdayaan mermberrikan 

durkurngan terrhadap pernerrapan Kurrikurlurm merrderka (IKM) pada 

program ini Kerdura kergiatan ini mermberrikan  perngalaman yang baik 

dalam pernerrapan kurrikurlurm KM. Hal ini merrurpakan praktik yang baik 

dan akan merngiderntifikasi derngan jerlas isi permberlajaran  IKM di 

                                                           
42 Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2005), hlm. 
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43 A. Hamid Syarif, Pengembangan Kurikulum, (Surabaya: Bina ilmu, 1993), hlm. 33.  
44 M. Ahmad, dkk., Pengembangan Kurikulum di Perguruan Tinggi, (Bandung: Pustaka 

Setia,1998), hlm. 64 



31 

 

 
 

SP/SMK-PK  dan jurga akan mermperrjerlas isi permberlajaran pada saturan 

perngajaran lainnya. Perndataan yang dilakurkan Kermernterrian Perndidikan 

dan Kerburdayaan merngurngkap data kersiapan saturan perndidikan dalam 

mernerrapkan kurrikurlurm sersurai derngan caranya masing-masing. Serktor 

perndidikan  merndapat durkurngan pernurh dari Kermernterrian Perndidikan 

dan Kerburdayaan dalam pernyerlernggaraan jalurr IKM mandiri. Kertika 

praktik terrbaik dan kontern permberlajaran urnturk kurrikurlurm berlajar 

mandiri terriderntifikasi derngan jerlas, hal ini akan mernjadi fokurs 

durkurngan Kermernterrian Perndidikan dan Kerburdayaan. 

2. Pernerrapan  Perngermbangan Kurrikurlurm Merrderka di MI 

Implermerntasinya berrberda derngan  dersain kurrikurlurm. 

Implermerntasinya lerbih komplerks dan mermerrlurkan kolaborasi yang 

lerbih kurat antara gurrur dan siswa. Di sisi lain, dalam durnia perndidikan 

terrdapat kerburturhan yang merndersak urnturk merlaksanakan perngermbangan 

kurrikurlurm itur serndiri. Perngermbangan kurrikurlurm dilakurkan urnturk 

merningkatkan erfisiernsi  kurrikurlurm yang surdah ada. Hal ini terrjadi 

karerna tidak sermura Lermbaga perndidikan mampur mernerrima dan 

mernggurnakan kurrikurlurm yang  diburat. 

3. Materri Kurrikurlurm  Merrderka 

Materri kurrikurlurm  merrderka diterrapkan di serkolah dirancang agar 

hasil permberlajaran tidak biasa mermbaca dan mernurlis, serrta dirancang 

agar tidak mermberbani siswa. Strurkturr perndidikan serkolah tidak banyak 

berrurbah. Namurn terrjadi perrurbahan dalam bidang ilmur alam dan ilmur 

sosial, dan kerduranya  dikernal derngan serburtan IPAS. Perrurbahan lerbih 

lanjurt jurga akan diakibatkan olerh perngurrangan materrial yang ada. 

Perrurbahan lainnya adalah permberlajaran berrbasis proyerk  berrsifat 

terrsiturasi, kolaboratif, dan aktivitasnya terrfokurs pada permercahan 

masalah dan produrksi. Merlaksanakan perngermbangan kurrikurlurm serndiri 

dapat dilakurkan merlaluri materri kurrikurlurm. Materri permberlajaran 

berrdampak langsurng pada siswa. Olerh karerna itur,  dapat dimasurkkan ker 

dalam bahan ajar urnturk merngermbangkan kurrikurlurm. 
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4. Digitalisasi Serkolah 

Perlaksanaan permberlajaran mandiri harurs didurkurng olerh serjurmlah 

perrangkat urnturk mernjamin kerlancaran perlaksanaannya. Permberlajaran 

cerpat jurga mermerrlurkan kerserimbangan derngan perralatan yang terpat. 

Perngermbangan kurrikurlurm di lingkurngan serkolah jurga merngandalkan 

digitalisasi. Perngermbangan kurrikurlurm pada hakikatnya mernyersuraikan 

derngan kerburturhan yang ada. Bahkan, hal ini murngkin lerbih erferktif 

dibandingkan serberlurmnya. Olerh karerna itur, diperrlurkan digitalisasi 

dalam implermerntasinya. 

Perrkermbangan moderrn mernjadikan digitalisasi serkolah serbagai 

isur yang merndersak. Serlain itur, ilmur perngertahuran dan terknologi jurga 

mernjadi pernting karerna adanya perrurbahan dan perrkermbangan dari 

waktur ker waktur. Pernting urnturk mermasurkkan perrkermbangan terrobosan  

terknologi informasi ker dalam prosers berlajar merngajar. Saat ini program 

digitalisasi serkolah yang dikermbangkan permerrintah merlaluri 

Kermernterrian Perndidikan, Kerburdayaan, Olah Raga, IPTErK terrurs 

mernarik perrhatian.
45

 

5.  Permberlajaran Berrbasis Proyerk 

Dalam burkurnya terntang ritmer perndidikan, Ther Purrposers of 

Erdurcation , Alfrerd North Whiterherad  mernjerlaskan  bahwa hakikat 

perndidikan adalah prosers mernjadi saya. Dapat dikatakan bahwa 

perndidikan adalah suratur prosers yang mermurngkinkan manursia turmburh 

dan berrkermbang sersurai derngan pola kerhidurpan, derngan sergala 

kerperntingan, tantangan dan perlurangnya. Whitherad merngajurkan 

gagasan bahwa perndidikan harurs dilihat serbagai  proyerk kerhidurpan. 

dimurlai dari saat serserorang dilahirkan dan berrlanjurt hingga kermatian. 

Lerbih jaurh lagi, perndidikan tidak bolerh dijadikan serbagai sisterm yang 

kakur, statis, tradisional dan terrlalur terrkontrol. 
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Permberlajaran berrbasis proyerk (PBL) adalah pernderkatan 

permberlajaran yang mermberrikan durkurngan kersermpatan kerpada siswa 

urnturk mermperrdalam perngertahurannya dan merngermbangkan 

kerterrampilan yang diperrsonalisasi merlaluri kergiatan permercahan 

masalah dan pernyerlidikan. Kersermpatan urnturk merlakurkan 

perngermbangan kurrikurlurm serndiri merlaluri PBL mernawarkan 

kermurngkinan yang lerbih bersar. Karerna gurrur dapat mermbimbing siswa 

urnturk mernermurkan jawaban dan solursi atas perrmasalahan 

permberlajaran yang dihadapinya. Ini jurga mermberrikan kersermpatan  

urnturk berrinovasi, mernjadi kreratif, dan mermahami serrta merningkatkan 

kerterrampilan.
46

  

D. Penelitian Terdahulu 

Pernerlitian terrdahurlur adalah bagian kajian yang merernganalisis dan 

mermbahas hasil-hasil dari pernerlitian yang surdah diburat derngan objerk 

pernerlitian yang diterliti pernurlis urnturk mermposisikan pernerlitian yang 

dilakurkan dalam konfigurrasi pernerlitian terrdahurlur serhingga ditermurkan 

perrberdaan dan keraslian pernerlitian terrserburt.
47

 

Perrtama, turlisan dari Khoerrurl Urmam dalam skripsinya yang 

berrjurdurl “Manajermern Sarana dan Prasarana Perndidikan di M.Ts. 

Fatahillah Sermarang. Turjuran dari pernerlitian terrserburt yaitur urnturk 

merngertahuri perlaksanaan sarana dan prasarana perndidikan di M.Ts. 

Fatahillah Sermarang. Perrsamaan pernerlitian terrserburt derngan pernerlitian 

pernurlis terrdapat pada analisis manajermern sarana dan prasarana, namurn 

perrberdaanya pernerlitian ini tidak mermbahas terrkait kurrikurlurm, serdangkan 

pernerlitian pernerliti mernyangkurt terntang kurrikurlurm merrderka.48 

                                                           
46 Oemar Hamalik, Manajemen Pengembangan Kurikulum, (cet. IV; Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2010), hlm. 97. 
47 Suwito, dkk.2022. Panduan Penulisan Skripsi Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan 

Universitas Islam Negeri Profesor Kiai Haji Saifuddin Zuhri Purwokerto Tahun 2022.Purwokerto: 

Ftik Uin Saizu. 

48 Khoerul Umam (2018) Manajemen Sarana dan Prasarana Pendidikan di M.Ts. 

Fatahillah Semarang. Skripsi, UIN Walisongo. 
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Kerdura, turlisan dari Aurlia Diana Dervi dalam skripsi yang berrjurdurl 

Manajermern Sarana Dan Prasarana Perndidikan di MA Murhammadiyah 

Bandar Lampurng. Turjuran dari pernerlitian terrserburt yaitur urnturk urnturk 

merngertahuri terrlaksananya Perrerncanaan, Perngadaan, Pernginverntarisasian, 

Pernyimpanan, Permerliharaan dan Pernghapursan dalam manajermern sarana 

dan prasarana.Perrsamaan pernerlitian ini derngan pernerlitian yang akan 

pernurlis lakurkan adalah merngernai Manajermern sarana dan prasarana, namurn 

perrberdaanya adalah pernerlitian ini objerknya adalah MA serdangkan pernerliti 

merlakurkan pernerlitian pada madrasah ibtidaiyah yang serdang 

merngimplermerntasikan kurrikurlurm merrderka.49 

Kertiga, turlisan Ahmad Anwar Hurserin dalam skripsinya yang 

berrjurdurl Manajermern Sarana Dan Prasarana Dalam Mernurnjang Prerstasi 

Berlajar Perserrta Didik Di Mts Gurppi Banjit Way Kanan. Turjuran dari 

pernerlitian terrserburt yaitur merndiskripsikan langkah-langkah dalam 

perngadaan sarana dan prasarana di MTs GUrPPI Banjit Way kanan, 

permanfaatan sarana dan prasarana di MTs GUrPPI Banjit Way kanan, 

perrawatan sarana dan prasarana di MTs GUrPPI Banjit Way kanan. Hal 

yang mernjadi sama derngan pernerlitian pernurlis ada pada permbahasan terrkait 

Manajermern Sarana dan Prasarana, serdangkan perrberdaanya yaitur fokurs 

pernerlitian terrserburt pada manajermern sarana dan prasarana yang mernurnjang 

prerstasi berlajar, namurn pernerliti fokurs pada manajermern sarana dan 

prasarana yang mernurnjang kurrikurlurm merrderka.50 

Kerermpat, turlisan dari Rahman, dkk dalam Jurrnal Manajermern 

Perndidikan Islam yang berrjurdurl Manajermern Sarana Dan Prasarana 

Perndidikan Dalam Merningkatkan Kuralitas Prosers Permberlajaran di Sma 

Al-Minhaj Bogor. Turjuran pernerlitian urnturk merngertahuri manajermern sarana 

dan prasarana perndidikan dalam mernurnjang prosers permberlajaran. 

                                                           
49 Aulia Diana Devi, (2019) Manajemen Sarana Dan Prasarana Pendidikan di Ma 

Muhammadiyah Bandar Lampung. Skripsi ,UIN Raden Intan Lampung.  

50 Ahmad Anwar Hasan, .2019. Manajemen Sarana dan Prasarana dalam Menunjang 

Prestasi Belajar Peserta Didik di Mts Guppi Banjit Way Kanan. Sksripsi. UIN Raden Intan 

Makasar. 
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Kersamaan antara pernerlitian ini derngan pernerlitian yang akan pernurlis 

lakurkan ialah merngernai perngerlolaan saran dan prasarana dalam organisasi 

perndidikan, namurn perrberdaanya yaitur fokurs pernerlitian terrserburt pada 

manajermern sarana dan prasarana yang mernurnjang prerstasi berlajar, namurn 

pernerliti fokurs pada manajermern sarana dan prasarana yang mernurnjang 

kurrikurlurm merrderka.51 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
51 Rahman, dkk. 2023 Manajemen Sarana dan Prasarana Pendidikan Dalam 

Meningkatkan Kualitas Proses Pembelajaran di SMA Al-Minhaj Bogor. Islamic Management: 

Jurnal Manajemen Pendidikan Islam. Vol. 4 No. 2 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Jernis pernerlitian ini berrdasarkan turjurannya adalah pernerlitian terrapan 

karerna karya turlis ilmiah ini berrturjuran urnturk mernjawab perrmasalahan yang 

dirurmurskan dan dapat digurnakan serbagai solursi dari masalah yang sama. 
52

 

Berrdasarkan mertodernya, pernerlitian ini masurk ker dalam pernerlitian 

naturralistik ataur mertoder kuralitatif. Pernerlitian ini berrturjuran urnturk 

mernderskripsikan suratur variaberl tanpa mermbandingkan ataur 

mernghurburngkan derngan variaberl lain serhingga diserburt pernerlitian 

derskriptif. Serdangkan mernurrurt jernis data dan analisisnya, pernerlitian ini 

masurk ker dalam pernerlitian kurantitatif. Sercara singkat, jernis pernerlitian ini 

adalah pernerlitian kuralitatif-terrapan derngan pernderkatan derskriptif yang 

dominan berrbernturk naratif. 

Prosers pernerlitian yang dilakurkan pernurlis serbagai pernerliti sercara 

langsurng perrgi ker serkolah  dalam urpaya obserrvasi, pernermuran informasi 

dan data dari berrbagai data yang berrsifat urmurm dan acak, mernjadi data 

yang dianalisis urnturk pernyimpurlan dan jawaban rurmursan masalah 

pernerlitian. 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Pernerlitian ini dilaksanakan di MI Al Fatah Purrwodadi Kercamatan 

Kermbaran Kaburpatern Banyurmas. Adapurn alasan merngapa pernurlis 

mermilih lokasi terrserburt yaitur, karerna di serkolah terrserburt dapat mernerrapkan 

kurrikurlurm merrderka derngan baik derngan sarana dan prasarana yang 

terrbatas. Serdangkan urnturk mernerrapkan kurrikurlurm merrderka sercara pernurh 

diperrlurkan sarana dan prasarana yang merndurkurng, sehingga menjadikan 

ketertarikan peneliti ingin mengetahui bagaimana sarana dan prasarana 

                                                           
52 Ahmad Nizar Rangkuti dan Mara Samin Lubis, Metode Penelitian Pendidikan 

Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, Ptk, dan Penelitian Pengembangan (Bandung: Citapustaka 

Media, 2016). 
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yang terbatas dapat menjalankan kurikulum merdeka dengan baik di 

sekolah ini. 

Untuk waktu penelitian, penulis melaksanakannya dimulai pada tanggal 24 

Mei 2024 sampai 24 Juli 2024. 

C. Subyek dan Objek Penelitian 

Surbjerk dan objerk yang terlah diternturkan pernerliti adalah serbagai berrikurt. 

1. Surbjerk Pernerlitian 

a. Kerpala MI Al Fatah Purrwodadi 

Kerpala serkolah mermiliki berrbagai turgas dan tanggurngjawab 

dalam perlaksanaan program serkolah terrmasurk dalam kergiatan 

manajermern serkolah. Berrdasarkan wawancara yang dilakurkan kerpada 

kerpala MI Al Fatah Purrwodadi, dikatakan bahwa serkolah tidak 

mermiliki strurkturr kerpergawaian sercara terrturlis. Kergiatan 

kerpergawaian dikoordinasi langsurng olerh kerpala serkolah serhingga 

manajermern sarana prasara jurga dikerlola olerh kerpala serkolah berserrta 

gurrur serkolah. 

Kerpala MI Al Fatah Purrwodadi adalah Slamert Fatoni S.Pd.I. 

M.Pd. 

b. Berndahara dan Pernanggurngjawab Bidang Sarana Prasarana MI Al 

Fatah Purrwodadi 

Serkolah tidak mermiliki pergawai yang diturgaskan sercara 

terrturlis serbagai kerpala TUr. Berndahara serkolah berrturgas dalam 

administrasi kerurangan manajermern sarana dan prasara dimana hal ini 

mernjadi data dalam pernerlitian. Berndahara MI Al Fatah Banyurmas 

adalah Khaerrurl Amar, S.Pd. yang jurga berrturgas serbagai 

pernanggurngjawab bidang sarana dan prasarana. 

c. Gurrur MI Al Fatah Purrwodadi 

Gurrur MI serkolah yang dijadikan serbagai objerk pernerlitian 

adalah gurrur kerlas 3 dan 4. Gurrur kerlas 4 berrnama Siti  Rokhayati 

S..Pd.I.. Data yang diambil dalam pernerlitian adalah serpurtar 

permanfaatan sarana prasarana serkolah dalam perlaksanaan 
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permberlajaran kurrikurlurm merrderka.Serdangkan gurrur kerlas 3 berrnama 

Ismail S.Pd.  akan diwawancarai urnturk merndapatkan data serkurnderr 

pernerlitian. Gurrur kerlas 3 masih mernggurnakan K13 Rerfisi berrdasarkan 

kerternturan serkolah. 

d. Siswa MI Al Fatah Purwodadi 

Siswa yang dijadikan sebagai objek penelitian adalah siswa 

kelas 5 bernama Dani. Data yang diambil seputar sarana dan 

prasarana yang ada didalam ruangan dan diluar ruangan. Sarana itu 

seperti alat-alat yang dipakai buat belajar, seperti buku, pensil, papan 

tulis. Sedangkan prasarana itu seperti bangunan-bangunan atau 

tempat contohnya kaya ruang kelas, perpustakaan, toilet, dan 

lapangan. 

2. Obyerk Pernerlitian 

Objerk pernerlitian merrurpakan sersuratur yang mernjadi fokurs dalam 

pernerlitian. Objerk pernerlitian ini adalah Manajermern Sarana dan 

Prasarana dalam Merningkatkan Pembelajaran Kurrikurlurm Merrderka di 

MI Al Fatah Purrwodadi. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Ternkik perngurmpurlan data pastinya mernggurkanan terknik yang ilmiah 

urnturk merndapatlan data yang valid dan sersurai asas ilmiah. Serorang 

pernerliti harurs merngertahuri dervinisi dan perlaksanaan terknik perngurmpurlan 

data yang dipilih urnturk merndapatkan data yang sersurai derngan standar.
53

 

Terknik perngurmpurlan data yang digurnakan pernurlis yaitur:  

1. Obserrvasi 

Obserrvasi dilakurkan urnturk merngamati objerk kajian, misalnya 

suratur organisasi, serkerlompok orang, ataur suratur kergiatan di suratur 

serkolah
54

. Kerterrampilan obserrvasi pernerliti sangat mermperngarurhi 

                                                           
53 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif dan  R&D. (Bandung: Alfabeta, 

2013). hlm.78. 
54 Salim, dan Syahrum.  Metodologi penelitian Kualitatif. (Citapustaka Media, Bandung, 

2012). hlm.114. 
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prosers analisis data, serhingga pada saat merlakurkan obserrvasi pernerliti 

terrlerbih dahurlur mernurliskan sermura informasi yang diperrlurkan.  

Macam-macam terknik obserrvasi dalam pernerlitian merlipurti 

obserrvasi partisipan dan obserrvasi non partisipan. Obserrvasi 

partisipatif adalah obserrvasi dimana perngamat ikurt serrta dalam 

kerhidurpan masyarakat yang diamati.
55

 Serdangkan obserrvasi non 

partisipan merrurpakan kergiatan perngurmpurlan data pernerlitian yang 

dilakurkan sermata-mata olerh perngamat yang berrinterraksi langsurng 

derngan surbjerk pernerlitian  serbagai perngamat inderperndern. 

Pernggalian data derngan kergiatan obserrvasi dilakurkan dura kali. 

Obserrvasi perrtama dilakurkan pada tanggal 4 Marert 2024 yang 

berrturjuran urnturk merngertahuri sercara urmurm kergiatan permberlajaran dan 

keradaan lingkurngan berlajar merngajar yang ada di MI Al Fatah 

Purrwodadi. Pada tanggal 18 Maret 2024, pernerliti merlakurkan 

perngamatan kermbali urnturk merngertahuri sarana prasarana dan 

implermerntasi kurrikurlurm merrderka sercara lerbih rinci. 

2. Wawancara 

Wawancara diartikan serbagai perrcakapan yang merlibatkan 

perrturkaran ataur berrbagi aturran, tanggurng jawab, perrasaan, keryakinan, 

motivasi, dan informasi.
56

 Wawancara adalah terknik perngurmpurlan data 

merlaluri perrcakapan yang dilakurkan olerh dura pihak ataur lerbih urnturk 

turjuran terrterntur.
57

  Pernerliti mermiliki posisi perwawancara urnturk 

merngajurkan perrtanyaan, merngervalurasi jawaban, merncari klarifikasi, 

merncatat, dan mernggali  lerbih dalam data pernerlitian. Serdangkan 

informan mernjawab perrtanyaan dan mermberrikan pernjerlasan. 

Ersterrberrg serperrti dikurtip Surgiyono dalam Mermahami Pernerlitian 

Kuralitatif mermberri klasifikasi wawancara mernjadi tiga jernis, perrtama, 

                                                           
55 Riatna,Tedi. Prosedur Penelitian Pendidikan. (CV Insan Mandiri, Bandung, 2017). 

hlm.142. 
56 Fadhallah, Wawancara, (Jakarta: UNJ Press, 2020), hlm. 2. 
57 Farida Nugrahani, Metode Penelitian Kualitatif: Dalam Penelitian Pendidikan Bahasa, 

(Surakarta: Pustaka Cakra,2014), hlm.124 
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wawancara terrstrurkturr, kerdura, wawancara sermi terrstrurkturr, dan kertiga,  

wawancara tidak terrstrurkturr. 
58

 Pernjerlasan terrkait macam-macam 

wawancara adalah serbagai berrikurt. 

a. Wawancara terrstrurkturr adalah wawancara yang dilakurkan sersurai 

perdoman berrurpa daftar perrtanyaan yang terlah disiapkan. 

b. Wawancara sermi terrstrurkturr merrurpakan kergiatan wawancara 

berrdasarkan perdoman wawancara yang mernanyakan perrtanyaan-

perrtanyaan yang merngermbangkan topik derngan turjuran mernermurkan 

perrtanyaan-perrtanyaan  yang lerbih luras dan terrburka. 

c. Wawancara tidak terrstrurkturr adalah wawancara yang perrtanyaannya 

tidak diperrsiapkan serberlurmnya dan hanya didasarkan pada urraian 

perrmasalahan yang akan ditanyakan. 

Mertoder wawancara pada obserrvasi pernerlitian awal yang pernurlis 

terrapkan adalah wawancara sermi terrstrurkturr. Wawancara ini akan 

dilakurkan derngan mermburat panduran wawancara  urnturk merngertahuri 

informasi apa saja yang perrlur diperrolerh. Serlama wawancara, 

narasurmberr akan diberrikan perrtanyaan serlain perrtanyaan terrturlis. Hal 

ini dimaksurdkan urnturk mermberrikan informasi tambahan yang dapat 

mernjadi data serkurnderr ataur  dijadikan data primerr. 

Pernerliti mernyiapkan perrtanyaan terrturlis yang terlah direrncanakan 

dan diperrsiapkan serberlurmnya pada saat merlakurkan pernerlitian 

mernggurnakan wawancara terrstrurkturr. Prosers wawancara dilakurkan 

kerpada ermpat orang. Pada tanggal 1 Marert 2024, pihak yang 

diwawancarai adalah kerpala MI Al Fatah Purrwodadi derngan materri 

perrtanyaan keradaan sarana dan prasara dan implermerntasi kurrikurlurm di 

serkolah. Wawancara serlanjurtnya dilaksanakan pada tanggal 15 Meri 

2024 kerpada kerpala madrasah dan gurrur kerlas. Wawancara  digurnakan 

urnturk mernggali informasi dan perngertahuran merndalam merngernai perran 

kerpala serkolah dalam manajermern sarana dan prasarana dalam 

merningkatkan implermerntasi Kurrikurlurm Merrderka di MI Al Fatah 

                                                           
58 Sugiono, Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif dan  R&D.…, hlm.79. 
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Purrwodadi. Urnturk wawancara gurrur kerlas dilakurkan kerpada gurrur kerlas 3 

yang mernerrapkan kurrikurlurm merrderka dan gurrur kerlas 4 kurrikurlurm 2013 

urnturk merndapatkan informasi tambahan. Pada tanggal 27 Jurni, pernerliti 

merlakurkan wawancara kerpada berndahara madrasah urnturk merngertahuri 

administrasi manajermern sarana dan prasarana. 

3. Dokurmerntasi  

Dokurmern, serperrti catatan, foto, dan rerkaman videro, dapat 

mermberrikan data ataur informasi kerpada pernerliti. Data primerr berrasal 

dari obserrvasi dan wawancara, serdangkan data yang diperrolerh dari 

dokurmerntasi ini dianggap serbagai data serkurnderr ataur 

perndurkurng.Catatan, transkrip, burkur, surrat kabar, majalah, agernda, dan 

jernis data lainnya dapat ditermurkan derngan mernggurnakan terknik 

dokurmerntasi.59  Serderrhananya, mertoder dokurmerntasi adalah mertoder 

perngurmpurlan data yang mermaparkan arsip-arsip data yang  ada. Pernurlis 

mernggurnakan mertoder ini urnturk merngurmpurlkan data terntang serjarah 

perndirian, perrkermbangan perrursahaan, siturasi gurrur, strurkturr organisasi, 

lermbaga perndidikan perrursahaan, dll. 

Dokurmern yang pernurlis gurnakan adalah dokurmern profil MI Al 

Fatah Purrwodadi, dokurmern hasil/ capaian berlajar siswa kerlas 1 dan 3, 

dokurmern administrasi madrasah dan dokurmern lain yang berrkaitan 

derngan manajermern sarana prasarana dan kurrikurlurm merrderka. 

E. Teknik Analisis Data 

Analisis data pernerlitian kuralitatif dan kurantitatif dilakurkan derngan 

cara yang berrberda. Dalam kergiatan pernerlitian kurantitatif kergiatan analisis 

data lerbih banyak dilakurkan serterlah data didapatkan, apabila di karya 

ilmiah skripsi maka kergiatan analisisnya banyak di bab analisis data. Pada 

bab terrserburt data yang dikurmpurlkan dianalisis mernggurnakan rurmurs-rurmurs 

mertoder kurantitatif. Serdangkan kergiatan analisis data pada pernerlitian 

kuralitatif dilakurkan sertiap waktur, baik pada masa obserrvasi perndahurluran, 

                                                           
59 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Raneka 

Cipta, 2010), Edisi Revisi, hlm.124. 
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pernermuran gap, perrurmursan masalah, pernggalian data di lapangan, kergiatan 

analisis hasil pernermuran data maurpurn verrivikasi dan pernyimpurlan.
60

 

Dalam pernerlitian kuralitatif, jurdurl pernerlitian yang terlah diternturkan 

pada awal purn masih berrsifat sermerntara. Jurdurl pernerlitian bisa ataur harurs 

berrurbah jika serterlah merlakurkan obserrvasi lanjurtan di langangan, pernerliti 

mernermurkan hal yang barur ataur berrberda derngan rurmursan masalah di awal 

obserrvasi.
61

 Bahkan jika jurdurl pernerlitian tidak berrurbah dari awal, hal ini 

perrlur diperrtanyakan, kercurali pada masa perrurmursan masalah awal pernerliti 

surdah merrurmurskan masalah awal yang sersurai derngan kondisi pada saat 

pernerlitian derngan fokurs pernerlitian yang sama. 

Analisis data pernerlitian ini berrperdoman kerpada moderl analisis data 

Milers dan Hurberrman yang banyak digurnakan olerh para pernerliti pada saat 

ini.  Milers dan Hurberrmern mernjerlaskan diantara turjuran analisis dan 

manajermern data dalam pernerlitian adalah urnturk mermastikan aksersiberl data 

yang hight qurality, kerpastian dokurmerntasi hal yang dinanalisis, 

permerliharaan informasi/data dan kerterrhurburngannya derngan hasil pra 

analisis Moderl analisis ini merlipurti rerdurksi data ((data rerdurction), 

pernyajian data (data display) dan verrifikasi dan simpurlan (conclursion 

drawing/verrification). 

1. Rerdurksi Data 

Rerdurksi data adalah prosesr merngiderntifikasi erlermern-erlermern 

kurnci, mermburat ringkasan ringkas yang mernyoroti asperk-asperk 

pernting, mernganalisis pola dan materri yang signifikan, dan 

mernghilangkan data yang tidak rerlervan.
62

 Rerdurksi data berrturjuran 

urnturk merngambil data yang pernting dan berrgurna urnturk analisis data 

serlanjurtnya ataur analisis yang berrsifat terrurs-mernerrurs dan berrlanjurt 

sampai merncapai data jernurh. 

                                                           
60 Zuchri Abdussamad, Metode Penelitian Kualitatif (Makassar: Cv. Syakir Media Press, 

2021)., Hal.104. 
61 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif dan  R&D.…hlm.79. 
62 Siyoto, Sandu, dkk., Dasar Metodologi Penelitian( Sleman: Literasi Media Publishing, 

2015), hlm.112. 
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Pernerliti harurs merngertahuri terori dari terma ataur jurdurl pernerlitian 

serhingga serorang pernerliti tahur mana data yang diperrlurkan, data yang 

kurrang, data yang tidak dipakai dan kerterrkaitan antar data. Hal ini 

berrkaitan derngan tingkat permahaman, kerterlitian pernerliti dan disiplin 

pernerliti dalam merncatat data urnturk mernermurkan konklursi yang sersurai 

dan berrlandaskan data-data yang kurat.
63

 

Kergiatan analisis dilakurkan pada awal-akhir pernerlitian. Pada 

awal pernerlitian, terpatnya pada obserrvasi awal/perndahurluran, pernerliti 

merngurmpurlkan data sercara mernyerlurrurh, urmurm dan berlurm 

terrfokurskan. Urnturk mermperrmurdah mernermurkan masalah, pernerliti 

mernggali data derngan fokurs pernerlitian yang masih bersar, misal jika 

pada scoop perndidikan, maka pernerliti dapat merngurmpurlkan informasi 

merngernai urnsurr-urnsurr perndidikan, baik terori maurpurn perlaksanaannya. 

Serterlah pernerlitian terrjurn ker lapangan dan mernermurkan data yang lerbih 

banyak, rurmit dan komplerk, pernerliti merlakurkan rerdurksi data  urnturk 

mernyimpan data sercara lerbih terraturr, terpat gurna dan berrnilai praktis. 

Pernerliti merrerdurksi data dalam awal pernerlitian; pernernturan data 

pernerlitian yang berrkaitan derngan manajermern sarana prasarana di 

serkolah, pernermuran gap,  dan perrurmursan masalah, dalam pernerlitian 

baik prosers maurpurn hasil; permburatan instrurmern pernerlitian, kergiatan 

obserrvasi, hasil wawancara dan  dokurmerntasi, maurpurn dalam prosers 

pernyimpurlan pernerlitian. 

2. Pernyajian Data 

Pernyajian data adalah cara mernurliskan data berrdasarkan 

bernturknya agar dapat dibaca dan dianalisis urnturk mernarik tindakan 

dan kersimpurlan pernerlitian.
64

 Data yang terlah direrdurksi serlanjurtnya 

disajikan ker dalam berrbagai bernturk ataur cara. Pernyajian data 

berrbernturk naratif dapat ditransformasikan ker dalam bernturk jernis 

                                                           
63 Zuchri Abdussamad, Metode Penelitian Kualitatif …hlm.161. 
64 Milles dan Huberman, Analisis Data Kualitatif…, hlm. 17 
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matriks, jaringan, bagan maurpurn grafik.
65

 Dalam pernerlitian 

kurantitatif, data banyak disajikan dalam bernturk taberl, diagram dan 

lain serbagainya karerna banyaknya data yang berrurpa angka. Sajian data 

terrserburt  merrurpakan bahan ataur hasil dari perrhiturngan mertoder 

kurantitatif yang kermurdian dijerlaskan sercara derskriptif. 

Pernurlis lerbih banyak mernjabarkan/mernyajikan data sercara 

derskriptif-naratif dan berberrapa dalam bernturk taberl dan serdikit yang 

berrurpa data nurmerrik. Hal ini dilakurkan karerna pernerlitian ini 

merrurpakan pernerlitian kuralitatif yang lerbih banyak mermburturhkan 

sajian hasil analisis bernturk derskriptif.  Sajian data dilakurkan derngan 

terrstrurkturr, merngurrurtkan, mernghurburngkan dan merngerlompokkan data 

derngan terpat surpaya murdha dipahami ataurpurn urnturk mernganalisis 

kermbali. Data yang disajikan serperrti perlaksanaan perngerlolaan sarana 

prasarana madrasah dalam perrerncanaan, perngadaan,perlaksanaan dan 

perrawatannya dalam mernopang perlaksanaan permberlajaran berrbasis 

kurrikurlurm merrderka. 

3. Verrifikasi dan Pernarikan Kersimpurlan 

Kersimpurlan dan verrifikasi data mernjadi langkah yang 

kertiga/terrakhir dalam analisis Milers dan Hurberrmern Data yang surdah 

di rerdurksi kermurdian dilakurkan verrifikasi. Verrifikasi adalah merngercerk 

kermbali data-data yang terlah diturlis dan dianalisis derngan cara 

mermbaca ataur mernderngar kermbali data dari informan derngan data 

yang terlah pernurlis catat. Kerabsahan data dapat terrcapai jika terrdapat 

kersersuraian antara data yang ditermurkan derngan data yang disajikan. 

Kersimpurlan adalah perrnyataan ringkas, padat, jerlas dan singkat yang 

berrasal dari analisa dan permbahasan suratur masalah pernerlitian.  

Pernyimpurlan data berrperdoman kerpada  langkah kergiatan 

pernerlitian serberlurmnya yang merngacur kerpada isntrurmernt pernerlitin 

yang dilaksanakan. Jika kersimpurlan dapat mernjawab rurmursan 

masalah, maka pernerlitian merncapai tahap akhir, tertapi jika kersimpurlan 
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berlurm mernjawab rurmursan masalah, maka perrlur dilakurkan perngkajian 

urlang. Kersimpurlan yang baik berrarti dapat mernjerlaskan gambaran 

suratur objerk yang berlurm jerlas merlaluri derskripsi-naratif, hurburngan 

serbab akibat, dan lain serbagainya. Akan tertapi kersimpurlan murngkin 

saja tidak dapat mernjawab rurmursan masalah karerna masalah dan 

termuran pernerlitian dilapangan dapat berrurbah ataur berrkermbang.
66

 

Urnturk mernarik kersimpurlan, pernurlis mernggurnakan mertoder 

berrpikir indurktif, yaitur dimurlai dari fakta dan perristiwa terrterntur, 

kermurdian dari fakta dan perristiwa terrterntur urnturk mernarik gernerralisasi 

yang berrmakna ataur dapat jurga dipahami serbagai logika.
67

 Cara 

berrpikir ini pernurlis gurnakan urnturk mernganalisis bagaimana 

manajermern sarana dan prasarana di MI Al Fatah Purrwodadi terrlaksana 

dalam merningkatkan inplermerntasi kurrikurlurm merrderka. 

F. Teknik Uji Keabsahan Data 

Teknik pemeriksaan didasarkan pada beberapa kriteria tertentu. 

Empat kriteria  digunakan untuk memeriksa keabsahan data kualitatif: 

1. Kredibilitas 

Yaitu menjaga keterpercayaan peneliti dengan cara : 

a. Perpanjangan masa observasi, yaitu partisipasi dalam proses 

penelitian. perpanjangan partisipasi peneliti meningkatkan 

kepercayaan  data yang dikumpulkan. perpanjang partisipasi 

mengharuskan para peneliti di lapangan menghabiskan banyak 

waktu  untuk mengidentifikasi dan memperhitungkan pelanggaran 

yang dapat mencemari data. Di satu sisi, membangun 

kepercayaan subjek terhadap peneliti dan konten peneliti itu 

sendiri. 

b. Ketekunan Pengamatan yang terus menerus. Pada kegiatan ini 

pengamatan menemukan ciri-ciri dan unsur-unsur yang sangat 

relevan dengan isu yang sedang dicari dan selanjutnya 
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memusatkan diri pada masalah tersebut secara rinci. Oleh sebab 

itu berarti peneliti mengadakan mengadakan pengamatan dilokasi 

dengan teliti dan rinci secara berkelanjutan terhadap faktor-faktor 

yang dominan. Kemudian menelaah secara rinci sampai pada 

suatu titik sehingga pemeriksaan pada tahap awal terlihat salah 

satu atau semua faktor yang ditelaah sudah dipahami dengan cara 

yang biasa. 

c. Triangulasi (metode, sumber data, dan alat pengumpul data). 

Pemeriksaan data dengan pembandingan data dari sumber yang 

berbeda untuk mengantisipasi data yang hilang, dalam melakukan 

triangulasi data yang ditemukan dalam penelitian, baik dari 

wawancara dengan kepala madrasah, bendahara, guru kelas, dan 

peserta didik. 

2. keteralihan 

Dengan melakukan uraian rinci dari data ke teori, dari kasus ke 

kasus lain sehingga setiap pembaca laporan penelitian ini 

mendapatkan gambaran yang jelas dan dapat menerapkannya pada 

konteks lain yang sejenis. Dalam hal ini peneliti harus menyajikan 

data penelitian dengan jelas dan akurat. Sehingga akan memberi 

masukan bagi siapa saja yang membaca dan akan merasa tertarik 

untuk dapat diaplikasikannya pada tempat dan konteks yang lain 

3. Kepastian 

Yaitu mengusahakan agar data dapat dijamin keterpercayaannya 

sehingga kualitas data dapat diandalkan dan dipertanggung jawabkan. 

Cara yang dilakukan dengan mengaudit semua data yang diperoleh 

untuk menentukan kepastian dan kualitas data yang diperoleh. 

Kepastian hasil peneliti dapat diakui oleh banyak orang secara 

objektif. Dalam hal ini peneliti guna menguji kevalidan data/ 
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keabsahan data agar objektif kebenarannya sangat dibutuhkan 

beberapa orang nara sumber sebagai informan dalam penelitian
68
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Penyajian Data 

Sajian data merngernai manajermern sarana prasarana dalam 

merningkatkan pembelajaran kurrikurlurm merrderka di MI Al Fatah 

Purrwodadi didapat merlaluri kergiatan perngurmpurlan data yang dilakurkan 

terrurs mernerrurs serlama pernerlitian berrlangsurng berrurpa wawancara, sturdi 

dokurmern dan obserrvasi. Turjuran pernerlitian ini yaitur urnturk merndapatkan 

derskripsi merngernai sarana prasarana dalam perrerncanaa, perngadaan, 

perngaturran dan pernggurnaannya.  Pernurlis mernyajikan data hasil pernerlitian 

serbagai berrikurt. 

1. Perrerncanaan Sarana dan Prasarana Perndidikan dalam Implermerntasi 

Kurrikurlurm Merrderka di MI Al Fatah Purrwodadi 

Kergiatan perrerncanaan mernjadi langkah awal dalam manajermern 

sarana dan prasarana serkolah. MI Al Fatah Purrwodadi mernggurnakan 

langkah-langkah perrerncanaan yang berrtahap. Analisa kerperrluran sarana 

prasarana mernjadi langkah awal dalam perrerncanan ini. Dalam 

mermurturskan kerburturhan sarana dan prasarana yang akan diperrolerh dan 

digurnakan diperrlurkan perngamatan dan perngercerkan barang yang masih 

layak pakai dan barang yang perrlur diganti. Hal tersebut berdasarkan 

hasil wawancara bersama Kepala Madrasah MI Al Fatah Purwodadi, 

yaitu:  

“Menganalisis kebutuhan sarana dan prasarana sekolah 

dilakukan dengan mengadakan rapat seluruh dewan guru. Hal 

ini bertujuan agar seluruh anggota rapat dapat menyampaikan 

gagasan, kritik dan saran dan juga memberitahukan fasilitas 

apa saja yang perlu dibeli atau disediakan.”
69
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Merkanismer perrerncanaan sarana dan prasarana di MI Al Fatah 

Purrwodadi terlah dilakurkan derngan mernampurng ursurlan perngadaan 

perrlerngkapan serkolah yang akan dilaksanakan diursurlkan dan mermilih 

iterm yang akan diadakan.  

Dalam prosers perrerncanaan, pihak yang berrperran adalah gurrur 

serkolah yang berrturgas merrangkap serbagai pergawai serkolah. Kergiatan 

ini dikoordinasi sercara langsurng olerh kerpala serkolah. Hal ini sernada 

derngan pernyampaian kerpala madrasah pada saat wawancara serbagai 

berrikurt: 

“Semua prosesbersama-sama dilaksanakan baik dalam rapat, di luar 

rapat atau pelaksanaannya. Seharusnya pelaksanaan ini 

dilakukan oleh tim khusus atau pegawai sekolah, tetapi guru 

merangkap sebagai tenaga kependidikan, ada yg mengurus 

administrasi, finishing di kepala sekolah dan yang ditunjuk 

sebagai waka kurikulum sekolah."
70

 

Perrerncanaan sarana dan prasarana  yang terlah dianalisis pada 

rapat yang diikurti olerh serlurrurh perngajar dilaksanakan pada awal tahurn 

ajaran barur. Hasil rapat ini di perrtimbangkan kermbali olerh kerpala 

serkolah dan komiter serkolah. Akan tertapi, serbagian bersar hasil rapat di 

laksanakan dan hasil rapat yang batal dilaksanakan jarang terrjadi. Jika 

ada perrurbahan hasil rapat apabila burkan merrurpakan hal yang surbstansi 

dan hanya hal kercil serperrti kurantitas ataur jurmlah ataur perrurbahan kercil 

maka kerpala madrasah akan mermberritahurkan kerpada gurrur di kantor. 

Gurrur purn mernyerturjurinya karerna perrcaya derngan kerpurtursan/ 

perrerncanaan kerpala serkolah yang lerbih faham akan hal terrserburt. Hal ini 

didapatkan dari hasil wawancara kerpada Ismail, S.Pd. serbagai gurrur 

madrasah derngan merngurngkapkan: 

“Sertiap berberrwaktur, gurrur merngadakan rapat serperrti pada awal 

sermersterr ataur akhir sermersterr. Kerpurtursan diambil merlaluri 
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prosers rapat. Biasanya hasil rapat ini disahkan olerh kerpala 

serkolah dan kermurdian dilaksanakan (programnya).”
71

 

Pernerrapan kurrikurlurm merrderka dilaksanakan serjak tahurn perlajaran 

2023/2024 derngan prakterk pada kerlas 1 dan 4. Dalam mermurturskan 

pernerrapan kurrikurlurm merrderka, serkolah mermperrhatikan asperk-asperk 

ataur urnsurr Perndidikan yang ada di serkolah. Merskipurn kurrikurlurm 

merrderka surdah dikernalkan serjak tahurn 2021, namurn serkolah barur 

merlaksanakan pada tahurn 2023. Kerpala Madrasah Ibtidaiyyah Al Fatah 

Purrwodadi merngurngkapkan: 

“Perlaksanaan kurrikurlurm merrderka didapatkan merlaluri 

kerpurtursan berrsama (rapat) yaitur derngan mermperrtimbangkan 

sarana prasarana yang ada di madrasah, keradaan siswa, komiter 

madrasah, wali murrid dan ternaga perndidik. Kurrikurlurm 

Merrderka merrurpakan hal yang barur bagi madrasah, tidak lain 

bagi para gurrur. Hal barur terrserburt serperrti adanya P5, pernguratan 

literrasi, perlaksanaan dan pernilaiannya. Perrsiapan gurrur yang 

diturgaskan serbagai gurrur kurrikurlurm merrderka adalah derngan 

merngikurti werbinar, workshop, sturdy banding dan literrasi 

merdia.”
72

 

Prosers perrerncanaan sarana dan prasarana perndidikan dilaksanaan 

sercara berrsama-sama. Serperrti yang terlah diserburtkan bahwa 

serkolah/madrasah tidak mermiliki pergawai khursurs yang mermiliki turgas 

kerpergawaian/administrasi, gurrur kerlas merrangkap turgas, ada yang 

merngurrurs administrasi, finishing di kerpala serkolah dan yang diturnjurk 

serbagai waka kurrikurlurm. Hal ini karerna MI Al Fatah merrurpakan 

serkolah swasta dan burkan serkolah yang bersar. Serdangkan serkolah yang 

mermiliki pergawai khursurs/ ternaga kerperndidikan biasanya serkolah nergerri 

ataur serkolah swasta yang bersar. 

Kerpala serkolah perrnah merngajurkan perrmintaan urnturk 

merndapatkan program perrpurstakaan kerliling dari perrpurstakaan  daerrah 

serbagai urpaya mermberrikan fasilitas Perndidikan bagi siswanya. Akan 
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tertapi pihak perrpursda berlurm mermberrikan jawaban. Hal ini sernada 

derngan wawancara yang dilakurkan kerpada kerpala serkolah serbagai 

berrikurt:  

“Kerpala serkolah perrnah merrerncanakan merngurndang 

perrpurstakaan kerliling, mermburat surrat Purskersda Banyurmas 

tertapi berlurm ada tindak lanjurt. Turjuran perrpurstakaan kerliling 

adalah urnturk merningkatkan burdaya literrasi siswa.”
 73

 

2. Perngadaan Sarana dan Prasarana Perndidikan dalam implermerntasi 

kurrikurlurm merrderka di MI Al Fatah Purrwodadi 

Perngadaan sarana dan prasarana di MI Al Fatah Purrwodadi 

dilakurkan urnturk mermernurhi kerburturhan sarana dan prasarana kergiatan 

permberlajaran gurna mermperrlancar kerlancaran permberlajaran di kerlas 

maurpurn lurar kerlas dan merndurkurng perningkatan kuralitas perndidikan. 

Perngadaan sarana dan prasarana merrurpakan turgas operrasional awal 

dalam manajermern suratur lermbaga perndidikan. Furngsi ini pada 

hakikatnya adalah serrangkaian kergiatan pernyerdiaan fasilitas perndidikan 

berrdasarkan kerburturhan baik  jernis maurpurn spersifikasi, kurantitas barang, 

rurang/termpat, waktur  harga, serrta surmberr informasi yang dapat 

diperrcaya. 

Perngadaan sarana prasarana dilaksanaan derngan permburatan daftar 

perrerncaanaan dan mernyursurn daftar perrkiraan biaya dalam perngadaan. 

Pernyursurnan daftar perrerncanaan dilakurkan diawal kergiatan. Serperrti 

kergiatan perngadaan barang pada suratur instansi, MI Al Fatah Purrwodadi 

jurga mermburat dokurmern rerncana kerrja anggaran madrasah. Hal ini 

serperrti urngkapan kerpaala madrasah serbagai berrikurt: 

“Pernggadaan ini harurs ada RKM, rerncana kerrja anggaran 

madrasah, diurrurs barerng apa kerburturhannya, berrapa harganya, 

durlur bisa barur bisa diadakan. Tidak serrta merrta langsurng berli 

oerh pihak berndahara tertapi merlaluri merkasismer yang 

sermerstinya. Akan tertapi urnturk barang-barang yang dilurar 

rerncana ataur barang dadakan serperrti perngadaan barang barur 

karna kerrursakan barang serberlurmnya, hilangnya barang, 
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berndahara akan berrkoordinasi derngan kerpala serkolah urnturk 

kerpurtursan permberlian barang.”
74

 

Berndahara serkolah biasanya mermiliki gambaran ataur patokan 

dalam perngadaan barang. Hal ini karerna berndahara mermiliki 

perngalaman pada tahurn serberlurmnya merngernai jurmlah urang yang masurk 

serrta perndistribursian urang terrserburt. Urnturk jurmlah permasurkan dan 

perngerluraran tahurn ini tidak jaurh berrberda derngan tahurn serberlurmnya. 

Berndahara merngurngkapkan:  

“Surmberr permasurkan dana perndidikan surdah terrdata dari awal 

sampai akhir tahurn perlajaran berrdasarkan perrerncanaan dan 

perrkiraan. Urnturk dana pastinya dari BOS Permerrintah dan 

berberrapa program perndanaan urnturk perngermbangan serkolah.”
75

 

Berrkaitan derngan mermadai ataur curkurp tidak curkurp terntang sarana 

dan prasara yang ada di serkolah, kerpala madrasah mermberrikan 

kerterrangan: 

“Sarana dan prasana secara garis besar dapat mempengaruhi 

kebutuhan dalam proses kegiatan belajar mengajar.  Namun, 

kebutuhan barang cadangan belum terpenuhi sehingga jika ada 

kursi dan meja yang rusak, penggantiannya memerlukan 

waktu.”
76

 

Dalam hal surmberr dana Perndidikan, Kerpala serkolah 

mermberritahurkan bahwa dana Perndidikan diurpayakan merlaluri berrbagai 

cara. Berliaur merngatakan: 

“Perndataan urtama berrasal dari BOS serperrti tahurn-tahurn 

serberlurmnya. BOS ini pasti kerlurar sertiap tahurn tertapi 

wakturnya berlurm terntur diawal sermersterr karerna merlaluri 

prosers perngajuran dan lain serbagainya. Kami jurga 

merngajurkan proposal kerpada permerrintah sertermpat 

(Gurberrnurr Jawa Terngah) yang cair dura tahurn serkali. 

Perncairan terrakhir kami merndapat dura raturs jurta rurpiah 

alhamdurlillah urnturk permbangurnan Gerdurng barur dilantai 

dura. Warga lingkurngan serkolah baik warga dersa ataur wali 
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siswa jurga kadang mermberrikan infaq sermern dan lain 

serbagainya.”
77

 

Prosers Perndidikan derngan kurrikurlurm merrderka, diperrlurkan sarana 

dan prasarana yang merndurkurng. Misalnya adalah speaker ,microfont, 

proyerktor ataur terlervisi dan piranti olahraga. Perngadaan barang terrserburt 

dilakurkan derngan cara mermberli dan tidak merminjam ker lurar serkolah 

karerna surdah mermiliki barang-barang terrserburt. Sisterm perngadaan sarana 

dan prasarana serkolah serlalur mermberli derngan dana serkolah, kalura 

mermakai urang bos ada aturrannya dan kalura surmberr dana lain, berbas 

sersurai kerherndak dan kerburturhan. 

Serkolah mmermiliki rerncana urnturk mernambah gerdurng barur karerna 

surdah seryogyanya kerburturhan sermakin berrtambah sertiap tahurn. Gerdurng 

barur direrncanakan diburat di lantai dura. Tidak adanya lahan kosong 

mermburat perrerncanaan gerdurng di lokasi yang terrbatas. Jika ada dana yang 

curkurp maka permbangurnan bisa murlai diadakan. 

3. Perngaturran Sarana dan Prasarana Perndidikan dalam implermerntasi 

kurrikurlurm merrderka di MI Al Fatah Purrwodadi 

Perngaturran sarana dan prasarana perndidikan di MI Al Fatah 

Purrwodadi merrurpakan turgas dan inisiatif serkolah urnturk mernjaga 

kerberrfurngsian sarana dan prasarana perndidikan agar serlalur terrserdia urnturk 

digurnakan gurna merningkatkan murtur madrasah. Prosers pernyiapan sarana 

dan prasarana  merlibatkan tiga hal yaitur inverntarisasi, pernyimpanan, dan 

permerliharaan. 

Berrikurt diurraikan prosers perngaturran sarana dan prasarana di MI Al 

Fatah Purrwodadi. 

a. Inverntarisasi 

Inverntarisasi adalah bernturk kergiatan mernurlis, merncatat ataur 

merndata barang-barang serkolah ker dalam daftar inverntaris urnturk 

mernjaga kerterrtiban dan kerterraturran barang yang ada di serkolah 

serhingga murdah urnturk dipantaur dan dikertahuri. 
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Hasil wawancara yang dilakurkan kerpada pernanggurngjawab 

bidang sarana prasarana merngernai kergiatan inverntarisasi yaitu:  

  

“Kegiatan inventarisasi belum mencapai tahap yang rinci.  Untuk 

pembuatan kode barang dilakukan pada buku dan almari, tertapi 

untuk alat olahraga belum dilakukan, untuk jumlah iya tapi kalau 

kode belum.”
78

 

Dalam hal inverntarisasi sarana prasarana serkolah ini tidak 

dilakurkan derngan cara perncatatan terrperrinci. Kergiatan inverntarisasi 

terrbatas pada catatan perngerluraran berlanja sercara garis bersar, 

misalnya permberlian kurrsi serjurmlah terrterntur diturliskan pada catatan 

permberlanjaan. Urnturk inverntarisasi khursurs tidak dilakurkan.  

b. Pernyimpanan 

Manajermern sarana prasarana di MI Al Fatah Purrwodadi dalam 

perngerlolaan pernyimpanan sarana dan prasarana serperrti pada 

urmurmnya. Urnturk sarana serkolah serperrti rurang kerlas berrada dalam 

satu komplerk derngan bangurnan yang terrgaburng. Serkolah mermiliki 

bangurnan yang berrtingkat yang dijadikan serbagai rurang kerlas dan 

murshola serbagai termpat sholat ataur acara lainnya. 

Prasarana serkolah yang merlipurti kurrsi dan merja dilertakkan di 

dalam rurang kerlas. Jurmlah merja dan kurrsi disersuraikan derngan 

jurmlah siswa yang ada di kerlas terrserburt. Serdangkan urnturk burkur 

pakert disimpan dalam almari di rurang gurrur. Gurrur kerlas 

merngurngkapkan: 

“Kegiatan inventarisasi dan penyimpanan di kelas yang 

bertanggung jawab adalah guru. Guru kelas tidak membuat 

laporan mengenai barang atau prasarana kelas secara tertulis, 

hanya secara lisan ketika ada pendataan barang.”
79

 

Burkur pakert terrserburt jurmlahnya terrbatas serhingga digurnakan 

kertika permberlajaran dan dikermbalikan ker termpat pernyimpanan 

kertika permberlajaran serlersai. Hal ini berrturjuran urnturk mernjaga burkur 

                                                           
78 Wawancara dengan Bapak Khaerul Amar, S.Pd.Penanggungjawab Bidang Sarana dan 

Prasarana MI Al fatah Purwodadi pada 27 Juni 2024. 
79 Wawancara dengan Ibu Siti Rokhayati S..Pd.I sebagai  guru kelas 3 MI Al Fatah 

Purwodadi pada 15 Mei 2024. 
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agar tidak rursak dan hilang. Urnturk burkur Lermbar Kerrja Siswa (LKS) 

mernjadi tanggurng jawab siswa masing-masing. Burkur LKS ini diberli 

derngan biaya pribadi dari siswa/orangtura siswa dan dimiliki 

serpernurhnya olerh siswa serhingga bolerh dibawa ker rurmah. 

Madrasah mermiliki ertalaser pernyimpanan barang yang berrada 

di kantor bagian samping. Ertalaser digurnakan urnturk mernyimpan 

berrbgagai jernis barang baik burkur,dan perralatan ajar lainnya. 

Gambar 4.1 

Etalase di kantor guru 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

c. Permerliharaan dan perngontrolan 

Permerliharaan barang di serlokah mernjadi tanggurng jawab 

berrsama. Akan tertapi pernurnjurkan pernanggurngjawab tertap diberrikan 

kerpada gurrur yang diturnjurk yaitur pak Khaerrurl. Pak Khaerrurl mermiliki 

turgas dan perran serbagai pernanggurng jawab bidang sarana dan 

prasarana. Informasi terrserburt didapatkan dari wawancara kerpada 

kerpala serkolah serbagai berrikurt: 

“Perawatan dan pemeliharaan sarana dan prasarana tidak 

diberikan kepada tim khusus untuk melakukan kegiatan 

tersebut. Semua guru memiliki tugas untuk menjaga barang 

yang ada terutama yang menggunakan barang tersebut. 
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Penanggungjawabnya adalah Pak Khaerul Amar, tapi 

pelaksanaannya dilaksanakan secara bersama.” 
80

 

Permerliharaan rurang kerlas dikerrjakan olerh gurrur dan siswa kerlas 

masing-masing. MIsalnya rurang kerlas 4 berserrta isinya akan dijaga 

kerberrsihannya derngan cara pikert harian serperrti mernyapur, merngerperl 

dan mernambah hiasan ataur merdia permberlajaran yang ditermperl di 

termbok. Urnturk sarana lain serperrti rurang gurrur, masjid, kantor 

kerpaladijaga kerberrsihaannya sercara Berrsama. Urnturk halaman 

serkolah dan termpat-termpat terrterntur dilakurkan olerh pernjaga serkolah. 

Kergiatan perrawatan sarana dan prasarana jurga merlipurti 

perngontrolan urnturk mernilai furngsi dan kerferkertifannya. 

Pernanggurngjawab bidang sarpras merngurngkapkan serbagai berrikurt. 

“Pengontrolan sarana dan prasarana penting untuk 

dilakukan. Misalnya penempataan buku-buku paket di 

almari yang mudah dijankau seluruh kelas, kelayakan papan 

tulis, spidol dan alat menulis guru, meja dan kursi yang 

dipakai oleh guru dan siswa.”
81

 

Urrursan keramanan madrasah dapat ditangani olerh pernjaga 

madrasah. Serkolah mermiliki pernjaga madrasah yang berrturgas urnturk 

mermburka dan merngurnci rurang kerlas, mermperrsiapkan termpat jika 

ada acara terrterntur dan merngaturr lalur lintas kertika kerberrangkatan 

siswa dan kerpurlangannya 

d. Pernghapursan  

Proserdurr manajermern sarana dan prasarana dilaksanakan sercara 

serderrhana. Pernghapursan sercara terrturlis berrurpa perncatatan ataur 

bagian dari inverntarisasi tidak dilaksanakan. Kerpala madrasah 

merngurngkapkan: 

“Proserdurr pernghapursan di madrasah ini berlurm 

terradministrasi, kalaur hilang ya surdah berli lagi, durlur perrnah 

di inverntarisasikan tapi surdah tidak.”
82

 

                                                           
80 Wawancara dengan Bapak Khaerul Amar, S.Pd.Penanggungjawab Bidang Sarana dan 

Prasarana MI Al fatah Purwodadi pada 27 Juni 2024. 
81 Wawancara dengan Bapak Khaerul Amar, S.Pd. Penanggungjawab Bidang Sarana dan 

Prasarana MI Al Fatah Purwodadi pada 27 Juni 2024 
82 Wawancara dengan narasumber  Bapak Slamet Fatoni S.Pd.I. M.Pd. Kepala Madrasah   

MI Al Fatah Purwodadi pada 15 Mei 2024. 
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4. Pernggurnaan Sarana dan Prasarana Perndidikan dalam Meningkatkan 

Pembelajaran di Kurrikurlurm Merrderka di MI Al Fatah Purrwodadi 

Prosers permanfaatan sarana dan prasarana perndidikan mernjadi 

tanggurng jawab kerpala madrasah derngan didurkurng olerh wakil kerpala 

madrasah bidang prasarana ataur perjabat lain yang terrkait derngan sarana 

perngerlolaan prasarana. Permanfaatan sarana dan prasarana    terrbagi 

mernjadi dura bidang, yaitur barang habis pakai dan barang tidak habis 

pakai. 

Pernggurnaan bahan habis pakai sermaksimal murngkin dan 

serperrlurnya: Contoh: permakaian spidol urnturk mernurlis di papan turlis.  

Sersurai arahan kerpala madrasah, gurrur diinstrurksikan urnturk mermatikan 

kipas angin jika tidak digurnakan dan serberlurm purlang ker rurmah.  Serlain 

itur, mernginstrurksikan warga madrasah urnturk tidak mernggurnakan air 

sercurkurpnya ataur berrlerbihan. 

Serkolah mermiliki rurang Urnit Kerserhatan Siswa (UrKS) yang 

terrlertak satur rurangan derngan rurang kerpala madrasah. Merskipurn dalam 

rurangan yang sama tertapi rurang urks mermililiki dipan urnturk istirahat 

siswa diserrtai derngan obat P3K. Rurang UrKS difurngsikan urnturk termpat 

istirahat ataur perngobatan ringan bagi siswa yang serdang sakit. 

Gambar 4.2 

Ruang UKS Madrasah 

 

 

  

 

 
 

 

 

 

Permberjalaran kurrikurlurm merrderka mernggurnakan merdia 

permberlajaran. Diantaranya adalah pernggurnaan sperakerr aktif urnturk 

mernurnjang permberlajaran aurdio dan ataur aurdi visural. Serlain itur serkolah 
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jurga mermiliki terlervisi yang berrada di murshola yang berrturjuran urnturk 

mermberrikan visuralisasi dalam permberlajaran. 

Fasilitas kantor yang ada di MI Al Fatah Purrwodadi mermiliki 

almari dan ertalaser yang terrbatas. Pernambahan pernyimpanan burkur-burkur, 

arsip dan dokurmern, alat-alat ajar akan diadakan jika ada dana surpaya 

terrtata lerbih rapi dan nyaman urnturk ditermpati. Pernyimpanan dilakurkan 

derngan almari dan ertalaser yang seradanya. 

5. Data siswa 

Berrdasarkan data yang diprolerh jurmlah siswa di MI Al fatah Purrwodadi 

Tahurn Ajaran 2024/2025 dapat dilihat pada taberl berrikurt:
83

 

    Tabel  4.1 

Jumlah siswa MI Al Fatah Purwodadi Tahun Ajaran 2024/2025 

No. Kelas 
2024/2025 

L P Jurmlah  

1. Kerlas 1 22 13 35 

2. Kerlas 2 11 7 18 

3. Kerlas 3 15 13 28 

4. Kerlas 4 9 13 22 

5. Kerlas 5 13 13 26 

6. Kerlas 6 12 14 26 

Jumlah Siswa Seluruhnya 82 73 155 

 

6. Data Ternaga Kerperndidikan 

Adapurn jurmlah gurrur dan pergawai MI AL FATAH Purrwodadi Tahurn 

Ajaran 2024/2025
84

 

 

 

 

 

                                                           
83 Dokumen dan arsip MI Al Fatah Purwodadi. 
84 Dokumen dan arsip MI Al Fatah Purwodadi. 
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Tabel 4.2 

Jumlah Tenaga Pengajar MI Al Fatah Purwodadi Tahun Ajaran 

2024/2025 

N0 Jabatan Tetap PNS Non PNS Jumlah 

1. Kepala Madrasah 1 0 1 

2. Pendidik 4 6 10 

3. Tenaga kependidikan  0 2 2 

Jumlah 5 8 13 

7. Data Sarana dan Prasarana 

MI Al fatah Purrwodadi mermiliki sarana dan prasarana yang dapat 

merndurkurng jalannya prosers Perndidikan diantaranya adalah:
85

 

Tabel 4.3 

Data Sarana dan Prasarana MI Al Fatah Purwodadi 

No 
Jenis 

Bangunan 

Jumlah Ruangan Menurut 

Kondisi Jumplah 

Baik Ringan Sedang Berat 

1. R. Gurrur 1 0 0 0 1 

2. 
R. K. 

Madrasah 
1 0 0 0 1 

3. R. Kerlas 7 0 0 0 7 

4. Toilert Gurrur 2 0 0 0 2 

5. 
Toilert 

Siswa 
4 0 0 0 4 

6. Kantin 1 0 0 0 1 

7. Gurdang  1 0 0 0 1 

Jumlah seluruhnya 17 

 

 

 

                                                           
85 Dokumen dan arsip MI Al Fatah Purwodadi. 
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Tabel 4.4 

Sarana dan Prasarana Pendukung Pembelajaran 

No Jenis Baik  Rusak  Jumplah 

1. Kursi Siswa 140 18 158 

2. Meja Siswa 140 18 158 

3. Kursi Guru & Pegawai 10 1 11 

4. Meja Guru & Pegawai 10 1 11 

5. Papan Tulis 6 1 7 

Jumlah  345 

 

8. Hasil pembelajaran kurikulum merdeka di MI Al Fatah Purwodadi 

Pembelajaran kurikulum merdeka di MI Al Fatah dilaksanakan di 

kelas 1 dan 4. Diantaranya adalah kegiatan P5 yaitu Projek Penguatan 

Profil Pelajar Pancasila, yaitu kegiatan pembelajaran lintas disiplin ilmu 

untuk mengembangkan karakter pelajar. P5 merupakan salah satu inti 

dari penerapan Kurikulum Merdeka. Guru kelas 4, membuat proyek P5 

melalui latihan produksi makanan khas/ jajan pasar yang melibatkan 

siswa dalam pembuatan dan penjualan. Untuk pembuatan produk 

bahan-bahan dibawa dari rumah dan diproduksi di dalam kelas secara 

berkelompok. Untuk penjualan, siswa membuat stand jualan di dalam 

kelas untuk dibeli oleh teman sebaya. Pembelajaran ini berhasil melatih 

siswa untuk membuat produk makanan siap jual dan 

pendistribusiannya. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.3 
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Kegiatan P5. Membuat Produk makanan/ jajan pasar 

  

 

Pembelajaran kurikulum merdeka merubah buku yang dipakai dari 

yang sebelumnya buku tematik menjadi buku/LKS mata pelajaran yang 

terpisah. Pengelolaan sarana dan prasaran di MI Al Fatah Purwodadi 

berhasil membawa prestasi siswa dibuktikan dengan hasil nilai laporan 

hasil belajar siswa yang dapat mencapai kriteria ketercapai tujuan 

pembelajaran (KKTP) diatas 60. 

Tabel 4.5 

Tabel laporan hasil belajar siswa kelas IV MI Al Fatah Purwodadi 

*Semester 1 

NO Nama JK BA PP Bindo MTK IPAS FIQIH 

1 ADZKIA NADA ELMA P 77 87 81 80 81 91 

2 ARDIAN WIJI PANGESTU L 80 74 79 78 79 76 

3 AULIA IZZATUNNISA K P 90 86 81 92 85 89 

4 BAGUS ZAIN PANGALILA L 79 77 76 77 76 75 

5 FARAH DILLA AZZAHRA P 79 84 78 81 75 85 

6 FATHIR ALFIANSYAH L 79 75 75 79 78 79 

7 FITARA WAHYU SHIAMI P 79 79 77 76 77 75 
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8 HUSAIN MAULANA L 73 80 77 72 74 79 

9 ITALIA KATARI P 84 84 81 90 80 87 

10 KANZA SAHDA ALMIRA P 89 86 81 91 83 91 

11 
KIMBERLY BERLIANA 
SAPYUDIN P 

77 81 76 77 77 80 

12 
MUHAMMAD KHAIRIL 
ANWAR TANJUNG L 

78 79 76 79 76 81 

13 NABILA RAHMA AULIA P 77 85 83 85 81 83 

14 
NADHIRA ADZKIA 
THAFANA P 

74 84 81 90 76 91 

15 NADIA ALFARIZY P 77 83 77 82 79 79 

16 NAUFAL DWI ANDHIKA L 86 92 91 93 88 88 

17 
NAUFAL FAKHRI 
ZULQARNAIN L 

75 77 81 79 78 80 

18 NAZAR ZAENAL ABIDIN L 78 77 77 76 79 76 

19 
NUR AQILAH GHALIAH 
PUTRI P 

83 86 85 85 82 90 

20 PUTRI RIJQI PANGESTI P 76 75 77 78 79 77 

21 
QUEENANITA SALSABILA 
NATHANIA P 

83 82 80 90 79 80 

22 RAFLI RIZKI RAMADHAN L 75 75 75 79 75 82 

23 
SABARAA DHAMAAIR 
SATOTO L 

79 75 75 78 76 78 

24 
SATRIA DZAKI 
AIRLANGGA L 

78 75 75 78 75 75 

25 SURYA ALI RAMADANI L 76 75 77 76 78 82 

26 SYAHLAN AZHAR LATIEF L 77 80 78 76 79 81 

27 YUSUF NUR ARSIL L 77 79 80 82 80 83 

 

*Semester 2 

NO NAMA JK BA PP B.Indo MTK IPAS PAI 

1 ADZKIA NADA ELMA P 77 78 80 84 83 85 

2 ARDIAN WIJI PANGESTU L 78 79 78 66 66 75 

3 
AULIA IZZATUNNISA 
KHASANAH P 

84 86 88 83 85 89 

4 BAGUS ZAIN PANGALILA L 80 76 75 78 70 77 

5 FARAH DILLA AZZAHRA P 82 82 80 82 81 87 

6 FATHIR ALFIANSYAH L 75 75 76 78 70 76 

7 FITARA WAHYU SHIAMI P 70 75 76 66 80 76 

8 HUSAIN MAULANA L 84 75 79 78 80 81 



63 

 

 

9 ITALIA KATARI P 85 84 80 87 80 89 

10 KANZA SAHDA ALMIRA P 85 84 85 82 85 84 

11 
KIMBERLY BERLIANA 
SAPYUDIN P 

80 77 77 79 78 81 

12 
MUHAMMAD KHAIRIL 
ANWAR TANJUNG L 

78 78 80 79 80 84 

13 NABILA RAHMA AULIA P 81 80 81 82 83 87 

14 
NADHIRA ADZKIA 
THAFANA P 

80 82 81 86 78 88 

15 NADIA ALFARIZY P 79 77 82 77 79 84 

16 NAUFAL DWI ANDHIKA L 86 85 87 89 84 92 

17 
NAUFAL FAKHRI 
ZULQARNAIN L 

82 75 78 84 70 80 

18 NAZAR ZAENAL ABIDIN L 78 79 80 68 66 81 

19 
NUR AQILAH GHALIAH 
PUTRI P 

87 84 79 80 82 87 

20 PUTRI RIJQI PANGESTI P 79 80 76 80 78 76 

21 
QUEENANITA 
SALSABILA NATHANIA P 

84 82 80 89 83 88 

22 RAFLI RIZKI RAMADHAN L 77 75 75 83 76 77 

23 
SABARAA DHAMAAIR 
SATOTO L 

78 75 76 68 79 79 

24 
SATRIA DZAKI 
AIRLANGGA L 

70 75 76 79 67 75 

25 SURYA ALI RAMADANI L 82 78 79 80 75 84 

26 SYAHLAN AZHAR LATIEF L 80 75 77 80 75 84 

27 YUSUF NUR ARSIL L 83 79 80 79 81 86 

 

B. Analisis Data 

1. Perrerncanaan Sarana dan Prasarana Perndidikan dalam implermerntasi 

kurrikurlurm merrderka di MI Al Fatah Purrwodadi 

Langkah awal dalam perngerlolaan sarana prasarana dalam 

merlaksanakan kurrikurlurm merrderka adalah tahap perrerncanaan. Mernurrurt 

KBBI, perrerncanaan mermiliki dasar kata “re rncana” yang be rrarti 

kerrangka ataur rancangan suratur perkerrjaan yang akan dilakurkan pada  

waktur yang akan datang.
86

 Derfinisi lain dikermurkaan olerh Ibrahim 

Bafadal yang merngartikan perrerncanaan sarana prasarana 

                                                           
86 Tim Penyusun, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta:Bala Pustaka, 2002), Hlm. 

946. 
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serkolah/madrasah serbagai prosers pernggurnaan akal pikiran dan tidakan 

pernertapan tahap perngadaan fasilitas permberlajaran urnturk merwurjurdkan 

turjuran Perndidikan dimasa derpan.
87

 

Perrerncanaan sarana dan prasarana di MI Al Fatah Purrwodadi 

adalah prosers mernernturkan sarana dan prasarana apa yang akan 

diburturhkan di masa derpan berrdasarkan kondisi sarana dan prasarana 

saat ini. Turjuran dari perrerncanaan ini adalah urnturk merningkatkan 

kuralitas permberlajaran dan prerstasi akadermik siswa. Namurn, ada yang 

diserburt serbagai jangka panjang dan jangka pernderk dalam hal 

permernurhan alat sarana dan prasana. Kapan saja, jangka pernderk dapat 

diganti tanpa mernurnggur perrintah dari kerpala serkolah. Ini tidak sama 

derngan pernerlitian jangka panjang serberlurmnya yang dilakurkan olerh 

komiter, kerpala serkolah, gurrur, staf, dan wali murrid. Perrerncanaan sarana 

dan prasarana MI Al Fatah Purrwodadi merncakurp laporan kerburturhan, 

perngurmurman data laporan dan pernertapan kerburturhan sarana dan 

prasarana. 

Pada tahap awal ini dilakurkan tahap merrerncanakan analisis 

kerburturhan barang-barang terrterntur, barang pokok maurpurn 

perndurkurngnya. Perrerncanaan dilakurkan derngan perndataan sercara terrturlis 

dan rapat berrsama ataur tim khursurs. Serterlah ada rerkapan kerperrluran yang 

surdah disersuraikan derngan kerurangan serkolah maka akan dilakurkan 

perngadaan barang. Berndahara mermergang pernting dalam perngerlolaan 

kerurangan di serkolah. 

Manajermern sarana prasarana di MI Al Fatah Purrwodadi terlah 

sersurai derngan proserdurr perrerncanaan sercara urmurm. Dalam perrerncanaan 

sarana prasarana, madrasah terlah merlakurkan pernyersuraian antara 

kerburturhan perndidikan derngan alat ataur fasilitas yang akan diadakan. 

Kergiatan perrerncanaan terlah dilakurkan mernurrurt tahapnya. Kergiatan ini 

dimurlai derngan mernganalisis kerperrluran sarana dan prasarana, 

                                                           
87 Ibrahim Bafadal, Manajemen Perlengkapan Sekolah Teori dan Aplikasinya, 

(Jakarta:Bumi Aksara, 2004), Hlm.40 
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rapat/diskursi , perncatatan dan perndataan kerburturhan barur ataur barang 

yang surdah habis pakai ataur rursak. 

Perlaporan kerburturhan di MI Al Fatah Purrwodadi adalah urnturk 

merlaporkan kerburturhan sarana dan prasarana kerpada pihak yang 

berrtanggurng jawab atas sarana dan prasarana madrasah.olerh pimpinan 

rurang kerrja dan pimpinan kerlas kerpada pernanggurng jawab urnturk sarana 

prasarana apa purn yang terlah serlersai dan harurs ditermpatkan. Laporan 

dari sertiap pernanggurng jawab digurnakan urnturk mermprosers data 

yang diperrlurkan sertiap awal tahurn akadermik.  

Pernanggurng jawab dalam kergiatan perrerncanaan terlah diternturkan 

derngan komiter madrasah yang mernjadi pernanggurngjawab urmurm, PJ 

sarana prasarana serbagai pernanggurng jawab operrasional dan kergiatan 

monitoring yang mernjadi tanggurng jawab kerpala madrasah.  

MI Al Fatah Purrwodadi mermiliki otonomi dalam perngerlolaan 

sarana dan prasarana, pernertapan kerburturhan sarana dan prasarana 

dilakurkan olerh pernanggurng jawab bidang sarpras derngan koordinasi 

berndahara serkolah mernernturkan sarana dan prasarana yang diperrlurkan 

berrdasarkan datalaporan dari orang yang berrtanggurng jawab atas sarana 

prasarana yang berrasal dari laporan dari perngerlola rurang kerrja dan 

perngerlola kerlas. Stratergi urnturk mermernurhi kerburturhan sarana dan 

prasarana ini flerksiberl, artinya dapat berrurbah sersurai derngan 

keradaan,perrurbahan siturasi dan keradaan yang tidak dapat diprerdiksi. 

2. Perngadaan Sarana dan Prasarana Perndidikan dalam implermerntasi 

kurrikurlurm merrderka di MI Al Fatah Purrwodadi 

Perngadaan adalah sergala kergiatan berrurpa pernyerdiaan berrbagai 

barang dan jasa/layanan mernurrurt hasil perrerncanaan kerperrluran derngan 

turjuran mermbantur kergiatan berlajar merngajar berrjalan derngan baik dan 

sersurai derngan turjuran.
88

 Maka dari itur hasil dari perrerncanaan kerburturhan 

                                                           
88 Ary H Gunawan, Administrasi Sekolah: Administrasi Pendidikan Mikro. (Jakarta: 

Rineka Cipta, 2002). Hlm 87 
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yang jerlas dan lerngkap akan mermberri kermurdahan dalam alurr 

perngadaan barang. 

Perngadaan sarana dan prasarana serkolah dapat dilakurkan derngan 

berrbagai cara, serperrti mermberli, mermburat serndiri, mernerrima hibah ataur 

banturan, mernyerwa, pinjaman, perndaurr urlangan, pernurkaran, dan 

perrbaikan.
89

 Dalam permberlian fasilitas dan perrlerngkapan serkolah yang 

baik yang dilakurkan olerh serkolah maurpurn olerh pihak lurar serkolah harurs 

dicatat sersurai derngan siturasi aktural. 

Prosers perngadaan di MI Al Fatah Purrwodadi mermiliki kersamaan 

derngan terori perngadaan sarana dan prasarana. Perngangurngjawab bidang 

Sarpras berrtanggurng jawab pernurh atas prosers pernagadaan yang ada di 

MI Al Fatah Purrwodadi. Perngadaan sarana dan prasrana di MI Al Fatah 

Purrwodadi diurpayakan merlaluri mermberri sercara turnai/non turnai dan 

mermperrolerh banturan biaya perndidikan. Permbiayaan urnturk perngadaan 

sarana dan prasarana dapat berrasal dari Biaya Operrasional Serkolah 

(Permerrintah) dan komiter madrasah. 

3. Perngaturran Sarana dan Prasarana Perndidikan dalam Implermerntasi 

Kurrikurlurm Merrderka di MI Al Fatah Purrwodadi 

Serterlah perrerncanaan dan perngadaan serlersai, langkah serlanjurtnya 

dalam merngerlola sarana perndidikan di serkolah adalah merngaturrnya. 

Inverntarisasi, pernyimpanan, dan permerliharaan adalah tiga langkah 

dalam prosers perngaturran.
90

 

Perngaturran sarana dan prasarana perndidikan di MI Al Fatah 

Purrwodadi adalah urpaya serkolah urnturk mermastikan bahwa sarana dan 

prasarana perndidikannya berrfurngsi derngan baik dan dapat digurnakan 

kapan saja. Serhurburngan derngan perngaturran sarana dan prasarana 

perndidikan di MI Al Fatah Purrwodadi, permbahasannya adalah serbagai 

berrikurt. 

 

                                                           
89 Barnawi dan M.Arifin, Manajemen Sarana dan Prasarana Sekolah, (Jakarta:Bumi 

Aksara, 2004), Hlm.60 
90 Barnawi & M. Arifin, Manajemen Sarana dan Prasarana,…, hlm.67 
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a. Inverntarisasi 

Inverntarisasi dalam perndidikan adalah urpaya merncatatkan dan 

merndaftarkan barang yang terrdapat di madrasah/serkolah mernjadi 

daftar inverntaris, barang didata mernurrurt jernis, kurantitas, tanggal 

masurk dan lain serbagainya. Inverntarisasi ini berrturjuran serbagai 

perlerngkap dan pernyermpurrna perngurrursan dan perngawasan kerpada 

barang-barang/ sarana prasarana dan mernghindari tidak terrurrursnya 

barang. 

Inverntarisasi barang sarana prasarana di MI Al Fatah Purrwodadi 

berlurm dilaksanakan sercara mernyerlurrurh. Urnturk hal yang berlurm 

dilaksanakan adalah tidak adanya daftar inverntaris di sertiap rurang 

serperrti dirurang kerpala serkolah, rurang kerlas, rurang gurrur dan di 

Gurdang. Tidak adanya daftar inverntarisasi ini, akan surlit dikertahuri 

sercara langsurng merngernai kondisi dan keradaan barang-barang dari 

barang yang kercil sampai barang yang bersar. Kergiatan Inverntarisasi 

di MI Al Fatah Purrwodadi  yang surdah dilakurkan terrbatas pada 

catatan permasurkan barang ataur catatan permberlanjaan barang. 

b. Pernyimpanan 

Tahap urmurm serterlah inverntarisasi adalah pernyimpanan.Tahap 

pernyimpanan berrgurna urnturk mernjaga barang dari kerrursakan manursia 

ataur alam serperrti hurjan, panas matahari sercara terrurs mernerrurs, angin 

ataurpurn rersiko terrtimpa barang lain, terrtatanya barang dan tidak 

mernurmpurk sermbarangan dan merlihat keramanan dan mernghindari 

berncana manursia dan alam dan lain-lain.
91

 

MI Al Fatah Purrwodadi merlaksanakan pernyimpanan barang di 

lermari dan ertalaser pernyimpanan ATK. Barang yang disimpan di 

lermari ataur ertalaser serperrti laptop, LCD dan pirantinya. Serdangkan 

urnturk barang berrurpa kurrsi dan merja di simpan di Gurdang yang 

                                                           
91 Barnawi & M. Arifin, Manajemen Sarana dan Prasarana, (Jogjakarta: Ar Ruzz Media 

2012), Hlm. 73-74 
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terrlertak dibagian berlakang. Gurdang terrserburt mermurat banyak barang-

barang baik barang cadangan maurpurn barang yang surdah rursak. 

Berrdasarkan data yang terlah dipaparkan, pernerliti merngambil 

kersimpurlan bahwa kergiatan pernyimpanan fasilitas MI Al Fatah 

Purrwodadi sersurai derngan terori yang diajurkan.  Terrdapat purla gurdang  

dan  lermari khursurs urnturk mernyimpan barang-barang terrterntur MIlik 

MI Al Fatah Purrwodadi.  Pada urmurmnya prosers pernyimpanan sarana 

dan prasarana  madrasah merrurpakan tanggurng jawab berrsama, dan 

khursursnya tanggurng jawab PJ sarana prasarana  yang mermbidangi 

sarana dan prasarana. 

c. Permerliharaan 

Kergiatan yang diserburt permerliharaan sarana perndidikan 

dilakurkan urnturk mermastikan bahwa sarana dan prasarana perndidikan 

serlalur dalam kondisi baik dan siap urnturk digurnakan sercara erferktif 

dan berrhasil urnturk merncapai turjuran perndidikan. Permerliharaan adalah 

prosers mernjaga ataur merncergah suratur barang rursak serhingga tertap 

dalam kondisi aman dan siap dipakai.
92

 

Permerliharaan sarana dan prasarana di MI Al Fatah Purrwodadi  

dilaksanakan derngan perrawatan harian ataur pada waktur terrterntur dan 

perngercerkan merlaluri perngamatan sertiap hari dan perriodik. Perrawatan 

harian serperrti mermberrsihkan kerberrsihan dan kerrapian lingkurngan 

serkolah akan mermburat prosers permberlajaran kurrikurlurm merrderka 

mernjadi lerbih nyaman dibanding tidak ada permerliharaan harian 

karerna sertiap harinya siswa berlajar di serkolah.Pikert harian yang 

dilakurkan olerh siswa ataur gurrur merrurpakan hal baik yang perrlur 

dipantaur dan dikontrol. Permerliharaan sarana dan prasarana di MI Al 

Fatah Purrwodadi sersurai derngan termuran pernerlitian Purtri Isnaerni yaitur 

                                                           
92 Eka Prihatin, Teori Administrasi Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2014), Hlm. 60 



69 

 

 

permerliharaan sarana dan prasarana serkolah terrlaksana dan terrkontrol 

sertiap hari, sercara berrkala, dan derngan cara perncergahan kerrursakan
93

 

4. Pernggurnaan Sarana dan Prasarana Perndidikan dalam implermerntasi 

kurrikurlurm merrderka di MI Al Fatah Purrwodadi 

Kergiatan pernggurnaan sarana Perndidikan berrfurngsi urnturk 

merndurkurng prosers perndidikan urnturk merncapai turjuran perndidikan 

dan merningkatkan kuralitas perndidikan. Dura prinsip pernting urnturk 

diperrhtikan yang digurnakan dalam permakaian sarana Perndidikan 

adalah prinsip erferktivitas dan prinsip erfisiernsi. Kerpala madrasah 

berrtanggurng jawab atas pernggurnaan sarana dan prasarana 

perndidikan, dan dibantur olerh pernanggurng jawab madrasah bagian 

sarana prasarana ataur perturgas yang mernangani sarana prasarana.  

Ada dura jernis sarana dan prasarana yang digurnakan di MI Al 

Fatah Purrwodadi yaitur barang yang tidak habis pakai dan barang 

yang habis pakai. Barang habis pakai digurnakan seryogyanya sersurai 

derngan kerburturhan, serperrti mernggurnakan spidol derngan bernar saat 

mernurlis di papan turlis. Serlain itur, gurnakan listrik sercurkurpnya dan 

tidak berrlerbihan; contohnya, kerpala madrasah merngintrurksi gurrur 

agar mermatikan kipas angin kertika tidak digurnakan ataur agar 

mermatikan kompurterr serberlurm purlang. Serlain itur, kerpala madrasah 

jurga merminta warga madrasah urnturk mernggurnakan Alat lain, serperrti 

perrpurstakaan, murshala, compurterr, printerr,lampur dan serbagainya, 

digurnakan berrdasarkan jadwal. 

Sarana dan prasarana dalam implermerntasi kurrikurlurm merrderka di 

MI Al Fatah Purrwodadi serlaras derngan hasil karya ilmiah Hajerng D 

di SMKN 2 Surrabaya yang mernyerburtkan bahwa terrdapat proserdurr 

dan tata terrtib yang harurs dijalani dalam pernggurnaan sarana dan 

prasarana di serkolah dan permakaian sarana prasarana yang 

                                                           
93 Putri Isnaeni Kurniawati dan Suminto A. Sayuti, Manajemem Sarana dan Prasarana di 

SMKN 1 Kasihan Bantul, ( Yogyakarta, Jurnal Akutabilitas Manajemen Pendidikan Volume 1, 

Nomor 1, 2013), Hlm 107. 
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dikondisikan derngan kerburturhan perndidik.
94

 Pernerlitian lain yang 

serjalan derngan pernggurnaan sarana prasarana di MI Al Fatah 

Purrwodadi adalah pernerlitian Merlky di SMKN 1 Singkawang. 

Pernerlitian terrserburt mernyatakan bahwa terlah disersuraikannya 

pernggurnaan sarana dan prasarana derngan kerburturhan permberlajaran 

pada mata perlajaran.
95

 

Hasil pernerlitian berrdasarkan data dan analisis mernurnjurkkan 

bahwa MI Al Fatah Purrwodadi terlah mernggurnakan sarana dan 

prasarana sersurai derngan terori yang terlah di turliskan, derngan 

diburatnya pernjadwalan yang jerlas serperrti lapangan olahraga dan alat-

alat olahraga serperrt bola dan lainnya, tidak ada bernturran waktur 

dalam mernggurnakannya, sarana prasarana dapat diaturr derngan baik 

karerna adanya tanggurngjawab bidang maurpurn pernanggurngjawab 

kerlas. 

5. Hasil pembelajaran kurikulum merdeka di MI Al Fatah Purwodadi  

MI Al Fatah dapat melaksanakan pembelajaran kurikulum merdeka 

melalui kegiatan P5 dengan proyek membuat makanan.jajanan pasar 

bagi siswa kelas IV. Kegiatan tersebut dapat memberi manfaat yang 

dapat berguna bagi pembentukan jiwa wirausaha siswa. Melalui 

kegiatan P5, siswa-siswi dilatih untuk lebih kreatif, berpikir kritis, 

mandiri, tangguh dan inovatif. Sehingga melahirkan generasi muda yang 

memiliki kompetensi global namun tetap memegang teguh nilai-nilai 

ketimuran sesuai dengan Pancasila. 

Pelaksanaan Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila dilakukan 

secara fleksibel dalam hal konten, kegiatan, dan waktu pelaksanaan. 

Projek ini dirancang secara terpisah dari kurikulum inti. Tujuan, materi, 

dan aktivitas pembelajaran dalam projek tidak harus terkait langsung 

                                                           
94 Hajeng Darmastuti, Manajamen Sarana dan Prasarana dalalm Upaya Peningkatan 

Kualitas Pembelajaran pada Jurusab Teknik Komputer dan Informatika di SMKN 2 Surabaya, hlm 

17. 
95 Melky Yulius, Strategi Meningkatkan Mutu Pendidikan Melalui Manajemen Sarana 

dan Prasarana Pada SMKN 1 Singkawang, (Tanjungpura, Jurnal Ilmiah Kependidikan, Volume 

XIII, Nomor 2, 2020), Hlm 253 
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dengan tujuan atau materi pembelajaran dalam kurikulum inti. Institusi 

pendidikan memiliki fleksibilitas untuk melibatkan masyarakat atau 

dunia kerja dalam perencanaan dan pelaksanaan Projek Penguatan Profil 

Pelajar Pancasila.
96

 

Indikator keberhasilan pembelajaran siswa diantaranya adalah nilai 

kemampuan/ pengetahuan siswa yang sesuai dengan tujuan dan 

standarnya. Nilai siswa pada mata pelajaran Bahasa arab, IPAS, 

matematika dan nilai fiqih pada data laporan nilai siswa kelas VI MI Al 

Fatah Purwodadi menunjukkan pencapaian belajar.  

Pada kriteria ketercapaian tujuan pembelajaran (KKTP) dari tes 

tertulis seluruh siswa mendapat nilai diatas 60 atau 60%. Hal ini berarti 

siswa sudah mencapai ketuntasan dan tidak perlu remidial. Untuk nilai 

yang berasal dari nilai tes tertulis atau ujian, pendidik menentukan 

interval nilai. Setelah mendapatkan hasil tes, pendidik dapat langsung 

menilai hasil kerja peserta didik dan menentukan tindak lanjut sesuai 

dengan intervalnya.
97

 

                                                           
96 https://uma.ac.id/berita/mengenal-apa-itu-p5-pada-kurikulum-merdeka, diakses pada 17 

Oktober 2024. 
97 https://smaputrabangsadepok.sch.id/2023/08/09/kriteria-ketercapaian-tujuan-

pembelajaran-kktp-vs-kriteria-ketuntasan-minimal-kkm/, diakses pada 17 Oktober 2024. 

https://uma.ac.id/berita/mengenal-apa-itu-p5-pada-kurikulum-merdeka
https://smaputrabangsadepok.sch.id/2023/08/09/kriteria-ketercapaian-tujuan-pembelajaran-kktp-vs-kriteria-ketuntasan-minimal-kkm/
https://smaputrabangsadepok.sch.id/2023/08/09/kriteria-ketercapaian-tujuan-pembelajaran-kktp-vs-kriteria-ketuntasan-minimal-kkm/
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Berrdasarkan uraian hasil pernerlitian terhadap manajermern sarana 

dan prasarana dalam merningkatkan permberlajaran kurrikurlurm merrderka di 

MI Al Fatah Purrwodadi, maka dapat disimpulkan bahwa manajemen 

sarana dan prasarana telah dilaksanakan dengan baik. Pada perencanaa 

sarana prasarana dan prasarana, pengaturan dan pemeliharaan, dan 

penggunaan sarana prasarana dapat dijalankan. Akan tetapi ada 

pengelolaan yang belum berjalan yaitu tidak dibuatnya daftar inventaris 

barang yang membuat pengawasan barang kurang maksimal.  

Perngaturran sarana dan prasarana yang terrdiri dari inverntarisasi, 

pernyimpanan, dan permerliharaan merlibatkan sermura siswa dan gurrur derngan 

cara merlakurkan pikert harian. Derngan perngamatan harian maurpurn perriodik 

diharapkan sermura barang dapat terrkontrol derngan baik agar merncergah 

terrjadinya kerrursakan. 

Pernggurnaan sarana dan prasarana di MI Al Fatah Purrwodadi dalam 

merningkatkan permberlajaran khursursnya pada kurrikurlurm merrderka 

berrdasarkan pernerlitian surdah erferktif dilaksanakan. Hal itur diburktikan 

derngan adanya fasilitas pernurnjang permberlajaran diantarannya serperkerr 

aktif urnturk mernurnjang permberlajaran aurdio maurpurn aurdio visural. Namurn 

permberlajaran visural masih jarang dilakurkan karerna jurmlah merdia yang 

terrbatas. 

Manajemen sarana dan prasarana di MI Al Fatah Purwodadi 

diupayakan dengan sumber daya yang ada. Pengelolaan tersebut  berhasil 

mengantarkan siswa untuk mendapatkan nilai yang baik dari pembelajaran 

kurikulum merdeka. Dengan tercapainya indikator keberhasilan siswa, 

madrasah tetap dapat melanjutkan menggunakan kurikulum merdeka pada 

tahun ajaran selanjutnya. 
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B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan dari penelitian di atas maka disarankan : 

1. Bagi kepala madrasah MI Al Fatah Purwodadi hendaknya selalu 

berupaya meningkatkan kualitas pendidikan serta menumbuhkan sikap 

sadar warga sekolah tentang rasanya memiliki terhadap sarana dan 

prasarana Pendidikan 

2. Bagi guru madrasah MI Al Fatah Purwodadi yang merupakan pelaksana 

dan pengguna sarana dan prasarana hendaknya selalu menjaga dan 

merawat sarana dan prasarana yang diperlukan serta mempunyai 

tanggung jawab yang sama, sehingga sarana dan prasarana dapat selalu 

siap pakai. 

3. Bagi siswa-siswi di madrasah MI Al Fatah Purwodadi hendaknya 

menjaga sarana dan prasarana yang ada disekolah dengan penuh 

tanggung jawab. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

Lampiran 1. Profil Mi Al Fatah Purrwodadi 

Nama   : MI Al Fatah Purrwodadi 

Npsn   : 60710397 

Alamat   : Jl.Masjid No.1 Rt03/ Rw01 

Dersa/Kerlurrahan  : Purrwodadi 

Kercamatan/Kota  : Kerc. Kermbaran 

Kab.-Kota/Nergara  : Kab. Banyurmas 

Provinsi/Lurar Nergerri  : Prov. Jawa Terngah 

Staturs Serkolah  : Swasta 

Bernturk Perndidikan  : MI 

9. Visi 

“Mermbernturk Perserrta Didik yang Berriman, Berrilmur, dan Berramal" 

10. Misi 

a. Merningkatkan Komperternsi Dan Kinerrja Perrsonil Madrasah Sersurai 

Furngsi Dan Jabatan 

b. Merngoptimalkan Layanan Perndidikan Derngan Mermperrhatikan 

c. Kerburturhan Perrkermbangan Perserrta Didik 

d. Merlerkurkan Permberlajaran Yang Intergral Dan Serimbang Antara 

Ranah Kognitif, Aferktif Dan Psikomotor Serrta Antara Iman, Ilmur 

Dan Amal 

e. Merlaksanakan Kergiatan Erktrakurrikurlerr dan Perngermbangan Diri 

f. Urnturk Merngermbangkan Bakat Dan Minat Perserrta Didik.  

g. Merlaksanakan Kergiatan Perrbaikan Dan Perngayaan Urnturk 

Mernurmburhkan Kerilmuran Perserrta Didik 

h. Mernanamkan Nilai-Nilai Keragamaan Merlaluri Sernyurm, Sapa, Salam, 

Permbiasaan Sholat Dhurhurr Berrjamaah, Sholat Dhurha, Yasin/Tahlil, 

Mermbaca Kitab Surci Al Qurr'an, Kergiatan Infak Dan Sosial 

Kermasyarakatan. 
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Lampiran 2. Pedoman Wawancara, Observasi, dan Dokumentasi 

Wawancara kepada Kepala MI Al fatah Purwodadi 

1. Sejak Kapan kurikulum Merdeka dilaksanakan? 

Jawab : sejak tahun pelajaraan 2023 2024 untuk  kelas 1 dan 4 

2. Bagaimana Pengembangan kurikulum Merdeka di sekolah, apakah seluruh 

atau Sebagian ? 

Jawb : sebagian besar, kemarin kurikulum 2013, tematik sekarang mapel 

lama, tambahan p5 

3. Apakah ada hal2 yang dipertimbangkan Ketika memutuskan untuk 

melaksanakan kurikulum Merdeka? 

Jawab : Pertimbangan sarana prasarana, siswa nya, lain, komite, wali murid, 

pengurus 

4. Apa yang menjadi pertimbangan dan apa kesulitan menerapkan kurikulum 

Merdeka? 

Jawab : Hal baru bagi guru,p5 hal yang aru dan masih kesulitan, penguatan 

literasi, pelaksanaanan, penilaiannya. 

5. Dalam segi sarana prasarana yang ada apakah tidak mengganggu prese 

pembelajaran siswa? 

Jawab : Tidak mengganggu, hanya berubah dari tematik ke maple, 

tambahan memakai tv android baru 1 jadi terbatas, tv di mushola, rencana 

tiap kelas ada, ada keuangan infaq wali murid setiap hari di kaleng, jumat 

dikumpulkan, udah beli 1 tv, 

6. Apakah ada seseorang yang diserahkan tugas dalam proses perencanaan? 

Jawab : Semua proses bareng2 dilaksanakan, harusnya ada tim, tetapi guru 

merangkap, ada yg urus administrasi, finishing di kepala sekolah dan yg 

ditunjuk sbg kurikulum, 4,26 

7. Apakah dalam proses pengadaan selalu membuat daftar perncanaan dan 

menyusun daftar perkiraan biaya dalam pengadaan? 

Jawab : Harus Ada RKM, rencana kerja anggaran madrasah, diurus bareng2  

Apa kebutuhannya, berapa harga, dulu bisa baru bisa diadakan 
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8. Seperti apakah proses pencarian dana dalam kegiatan perencanaan sarana 

prasarana dan biasanya dana diperoleh dari mana? 

Jawab : Pendataan utama dari bos, dari kaleng wali siswa, proposal 

gubernur 2 tahun sekali seperti di atas ruangan baru 100jt, infaq semen dll 

9. Seperti apakah sistem pengadaan sarana dan prasarana, apakah selalu 

membeli atau pernah melakukan pinjam meminjam dengan sekolah lain atau 

bahkan menyewa? Jawa : Selalu membeli, kalua pakai uang di bosa da 

aturan yang boleh dan tidak, kalau sumber dana lain, bebas 

10. Seperti apakah penyimpanan yang dilakukan oleh sekolah, apakah ada 

gudang khusus untuk menyimpan sarana prasarana sekolah? 

Jawab : Ada dua penyimpanan, yang bagus disimpan diruang samping alat 

olahraga, yang rusak disimpan di Gudang belakang. 

11. Dalam pemeliharaan/ perawatan sarana dan prasarana, apakah madrasah 

memiliki tim khusus untuk melakukan kegiatan tersebut? 

Jawab : PJ adl pak heru, tp pelaksanaan Bersama. 

12. Bagaimana prosedur penghapusan di Madrasah ini? 

Jawab : Belum teradministrasi, kalau hilang ya sudah beli lagi, dulu pernah 

di inventarisasikan tapi sudah tidak 

Wawancara kepada guru MI Al Fatah Purwodadi 

Bapak Khaerul Amar, S.Pd (Bendahara & Sarana prasarana) 

Sumber pemasukan dana pendidikan sudah terdata dari awal sampai akhir tahun 

pelajaran berdasarkan perencanaan dan perkiraan. Untuk dana pastinya dari bos, 

pemerintah dan beberapa program pendanaan untuk pengembangan sekolah. 

Sedangkan kegiatan inventarisasi belum mencapai tahap yang rinci. Pembuatan 

kode barang dilakukan pada buku dan almari, tetapi untuk alat olahraga belum 

dilakukan, kalua jumlah sudah tetapi kalua kode belum. 

Pak Ismail, S.Pd. (Guru kelas 3) 

Setiap beberapa waktu, guru mengadakan rapat seperti pada awal semester atau 

akhir semester. Keputusan diambil melalui proses rapat. Biasanya hasil rapat ini 

disahkan oleh kepala sekolah dan kemudian dilaksanakan (programnya) 
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Bu laeli (Guru kelas 4) 

Kegiatan inventarisasi dan penyimpanan di kelas yang bertanggungjawab 

adalah guru. Guru kelas tidak membuat laporan mengenai barang atau 

prasarana kelas secara tertulis, hanya secara lisan ketika ada pendataan barang. 

Wawancara kepada siswa MI Al Fatah Purwodadi bernama Dani kelas 5 

1. Sarana dan prasarana di sekolah itu apa? 

Jawab : Saran aitu kaya alat-alat yang kita pakai buat belajar, kaya buku, 

pensil, dan papan tulis. Kalo prasarana seperti bangunan-bangunan atau 

tempat kaya ruang kelas, perpustakaan toilet, dan lapangan. 

2. Apakan sarana dan prasarana yang ada di sekolah membantu? 

Jawab : Membantu seperti dikelas semisal ada proyektor semisal guru mau 

nunjukin video atau gambar kita bisa lihat dengan jelas dilayar besar. Terus 

ada perpustakaan yang bukunya banyak, jadi kalo aku mau baca buku yang 

aku tidak punya aku bisa baca di perpustakaan. 

3. Sekarang soal ruang kelas dan tempat lain di sekolah. Menurut Dani sudah 

nyaman apa belum buat belajar? 

Jawab : Kalo ruang kelas sudah nyaman tetapi ada beberapa yang masih 

belum nyaman seperti ruang UKS dan ruang lab terus Gudang. 
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PEDOMAN OBSERVASI 

1. Keadaan lingkungan belajar MI Al Fatah Purwodadi 

2. Sarana dan prasara di MI Al Fatah Purwodadi 

3. Kegiatan pembelajaran kurikulum Merdeka MI Al Fatah Purwodadi 

4. Manajemen sarana dan prasarana MI Al Fatah Purwodadi 

PEDOMAN DOKUMENTASI 

1. Profil Lengkap MI Al Fatah Purwodadi 

2. Data sarana dan prasarana MI Al Fatah Purwodadi 

3. Foto kegiatan pembelajaran kurikulum merdeka di MI Al Fatah Purwodadi 
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Lampiran 3. Observasi Pendahuluan 

 

 

Gambar 1. Wawancara dengan Kepala Sekolah Mi Al Fatah Purwodadi 

 

Gambar 2 Wawancara dengan Waka Sarana dan Prasarana Mi Al Fatah 

Purwodadi 
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Gambar 3 wawancara dengan Siswa kelas 5 MI Al Fatah Purwodadi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4 foto Bersama siswa MI Al Fatah Purwodadi 
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Gambar 5. Gedung MI Al Fatah Purwodadi 

 

Gambar 6. Visi, Misi, dan Tujuan Mi Al Fatah Purwodadi 
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Lampiran 4. Surat Izin Observasi Pendahuluan 
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Lampiran 5 Surat Balasan 
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Lampiran 6. Surat permohonan izin riset 
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Lampiran 7. Blangko Bimbingan Skripsi 
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Lampiran . 8  Sertifikat IQLA 
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Lampiran 9. Sertifikat EPTIP 
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Lampiran . 10 Sertifikat BTA PPI 
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Lampiran . 11 Sertifikat PKL 
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Lampiran 12. Sertifikat KKN 
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Lampiran 13 Surat Wakaf Perpustakaan 
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Lampiran 14. Hasil Cek Turnitin 
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Lampiran 15. Daftar Riwayat Hidup 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP  

 

A. Identitas Diri 

Nama   : Nur Hikam 

Tempat, Tanggal Lahir  : Purbalingga, 12 Desember 2001 

Alamat  : Purbalingga 

Nama Ayah  : Munawar 

Nama Ibu   : Sahyati 

B. Riwayat Pendidikan  

Formal 

 SD  : MI MA‟ARIF 01 Tunjungmuli 

 SMP  : MTS HASYIM ASY‟ARI 

 SMK : MA MAMBA‟UL ULUM Tunjungmuli 

 S1 : UIN Prof. K. H. Saifuddin Zuhri Purwokerto  

  (Lulus Teori Tahun 2024) 

Non-Formal 

 Pondok Pesantren Fatkhul Mu'in Purwokerto 

C. Pengalaman Organisasi 

 Pagar Nusa UIN SAIZU Purwokerto 


